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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penclitian lapangan guna menjawab pertanyaan:
Bagaimana deskripsi sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan ? Apa saja faktor yang melatar
belakangi terjadinya sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan ? dan Bagaimana analisis Hukum
Islam terhadap sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan ?

Data penelitian ini dihimpun melalui observasi dan menggunakan tehnik
interview dengan pihak-pihak yang terkait dilapangan, kemudian dianalisis dengan
metode deskriptif analitik verifikatif berpola deduktif, yaitu menggambarkan hasil
penelitian diawali dengan teori atau dalil yang bersifat gat’’ kemudian
mengemukakan kenyataan yang bersifat khusus dari hasil penelitian tentang adanya
fakta di mana ketentuan tersebut diabaikan yang berujung sengketa.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pihak-pihak yang terkait sengketa tanah
waris di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan dikarenakan
tidak mengindahkan peraturan yang telah dengan sangat rinci di jelaskan dalam Qs.
Al-Nisa’ mulai dari ayat 7-14. Dimana Allah Swt. Mewajibkan setiap hamba-Nya
membagikan harta waris kepada ahlinya baik sedikit atau banyak, laki-laki atau
perempuan, setelah sebelumnya digunakan untuk biaya perawatan mayit, pelunasana
hutang dari pemenuhan wasiat. Akan tetapi, karena dianggap tamah itu hanya
sepetak tanah kecil saja, menyebabkan kepemilikan terhadapnya tidak dihiraukan
sehingga pada akhirnya salah satu pihak merasa berhak terhadap tanah itu karena
telah merawatnya selama bertahun-tahun, dan parahnya lagi saudara yang lain
merasa memiliki hak terhadapnya. Karena seluruh ahli waris yang lain meninggal
dunia, kedua ahli waris yang tersisa mengalihkan tanah tersebut dengan jalan hibah
dan jual-beli kepada dua orang yang berbeda hingga setelah kematian keduanya,
pihak-pihak yang mendapat tanah itu bersengketa memperebutkan hak terhadapnya
tanpa adanya musyawarah yang berujung sengketa. Selain dikarenakan tanah
tersebut kecil, lalai mengerjakan dengan cepat pembagian waris merupakan faktor
terbesar penyebab terjadinya sengketa atas tanah tersebut. Tanah yang seharusnya
saat ini cepat-cepat dibagi untuk menghindari kemungkinan yang akan terjadi
selanjutnya, baik cobaan lain yang akan diterima terkait masalah harta tersebut atau
siksa berkepanjangan di neraka sebagaimana ancaman Allah dalam Qs. Al-Nisa’ : 14.
Perintah pembagian tersebut bersifat wajib dan segera dilaksanakan karena garinah
berupa keadaan menuntutnya untuk segera dibagi. Dan saat ini, pembagian tersebut
harus tetap dilaksanakan.

Sejalan dengan kesimpulan di atas, pihak-pihak yang bersengketa hendaklah
berdamai dan membagi harta waris sesuai ketentuan yang ada. Dengan dukungan
dari perangkat desa, tokoh masyarakat setempat dan masyarakat sekitar.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam terdapat istilah Syari’at atau saat ini dikenal dengan istilah
Hukum Islam, yaitu ketetapan Allah dan Rasul-Nya, baik berupa perbuatan atau
larangan, meliputi seluruh aspek manusia.’

Ketetapan tersebut bertujuan untuk kebaikan manusia itu sendiri dan untuk
menghindarkan kerusakan, problema dan bahkan pertumpahan darah. Jadi,
Apabila manusia mengikuti aturan tersebut, maka kerusakan yang dikhawatirkan
tidak akan terjadi.”

Orang Islam dituntut untuk patuh terhadap ‘radar Allah, dan syara’ atau
hukum Islam merupakan hukum Allah. Tuntutan tersebut merupakan suatu
kewajiban. Apabila melaksanakannya mendapatkan jaminan syurga,

sebagaimana terdapat dalam Qs. An-Nisa’ : 13
. o 3 cefl o0z o 2 6o 8} o387 5. % so0 .0 D ss o0
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya

! Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, h. 46
2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, h. 1



kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal

di dalamnya; dan itulah kemenangan yang besar™’

Apabila melanggar terhadap ketentuan Allah, maka neraka sebagai balasan.

Hal tersebut terdapat dalam Qs.An-Nisa’: 14.

.
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“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar

ketentvan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan 4

Di dalam hukum Islam, terdapat istilah hukum waris, yaitu suatu hukum
yang mengatur peralihan harta orang yang meninggal kepada orang yang tidak
meninggal, atau berpindahnya kepemilikan dari orang yang meninggal kepada
orang yang tidak meninggal.5

Peralihan harta dari orang yang meninggal (pewaris) kepada orang yang
tidak meninggal (ahli waris) tersebut terjadi karena beberapa sebab, yaitu
hubungan nasab, perkawinan, perbudakan dan Islam. 6 Peralihan tersebut secara
jelas dan rinci dijelaskan di dalam al-Qur’an, baik hubungan tersebut antara anak
dengan orang tuanya atau dengan kerabatnya, diantaranya :

1. Alqur’an

- Qs.al-Nisa’ 7

3 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 103
4 .-
ibid.
3 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan...., h. 5
¢ Imam Zaki al-Barudi, TafSir al-Qur’an al-Azhim lin Nisa’, Tegj....., h. 369
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“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan’.

- Atau dasar pembagian harta waris secara pasti, pada Qs. Al-Nisa’ : 11:
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“Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. Yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separul harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapaknya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat



(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”’

2. Hadis Nabi:
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“Nabi Muhammad Saw. Bersabda : Berikanlah harta pusaka kepada

orang-orang yang berhak. Sesudah itu sisanya, untuk orang laki-laki yang

lebih utama”®

&y AL 85

“Barang siapa yang meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli
warisnya”’

Berdasarkan uraian diatas, sangat jelas, bahwa Hukum Waris, adalah
Hukum yang mengatur tentang harta dan pemilikan yang timbul sebagai akibat
dari suatu kematian, dimana jumlah, siapa yang berhak serta bagaimana cara
pembagiannya telah ditentukan.

Jadi, pembagian harta peninggalan atau harta warisan setelah
meninggalnya pewaris merupakan bentuk kewajiban karena berdasarkan nas
yang qgat %.'% Itulah kaidah waris secara umum. Umat Islam pada umumnya telah
diberikan ketentuan secara jelas sehingga diharapkan dalam penerapannya-pun

mudah untuk dilaksanakan. Akan tetapi, pada kenyataannya, di Desa

7 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, h. 101
% M. Fuad Abdul Baqy, A/-Lu’Lu’ Wal Marjan II h. 183

® Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy IV, h. 178

' Fatchur Rahman, Jmu Waris, h. 34



Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan, terdapat sebidang
tanah waris yang tidak dibagi setelah kematian pewaris sampai beberapa tahun.
Akibatnya, timbul sengketa setelah kematian para ahli waris. Tepatnya, sengketa
tanah waris antara Dua orang yang sama-sama merasa berhak terhadap tanah
tersebut. Pewaris meninggalkan sebidang tanah yang terletak di Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan dan pewaris memiliki
2 anak laki-laki yang masih hidup. Sampai beberapa tahun kematian pewaris,
tanah tersebut tidak dibagi. Akhirnya, salah satu anak pewaris memberikan tanah
tersebut kepada anaknya (cucu pewaris) yang merasa memiliki hak terhadap
tanah itu, karena dia telah merawatnya selama bertahun-tahun. Pada saat
bersamaan, saudara yang lain menjual tanah tersebut kepada orang lain dengan
alasan memiliki hak terhadap tanah itu.

Sengketa tersebut terjadi ketika kedua bersaudara tersebut meninggal
dunia. Antara anak yang diberi tanah oleh orang tuanya dengan orang yang
membeli tanah terhadap saudaranya, sama-sama merasa memiliki hak terhadap
tanah itu. Sengketa berlangsung lama. Kedua belah pihak, sama-sama merasa
bahwa dirinyalah yang paling berhak terhadap tanah tersebut. Sengketa
berkepanjangan terjadi, bukan hanya berebut hak, akan tetapi memutus
silaturrahmi kedua belah pihak.

Pada dasarnya, sengketa terjadi karena tidak ada pembagian dalam harta

peninggalan -yang mana pada permasalahan kali ini berupa tanah- schingga



menimbulkan keinginan beberapa pihak mendapatkan tanah tersebut secara
penuh, padahal di dalam hukum Islam dengan sangat jelas telah ditentukan
ketetapan pembagian itu, dan disini tanah waris tersebut tidak dibagi.

Berangkat dari permasalahan diatas, peneliti menganggap penting kajian
tentang sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan

Larangan Kabupaten Pamekasan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan ilustrasi diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana deskripsi sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan ?

2. Apa saja faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa tanah waris yang
tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan ?

3. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap sengketa tanah waris yang tidak

dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan ?



C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mengetahui apakah terdapat
penelitian sejenis sehingga menimbulkan penelitian yang berulang. Topik utama
yang dijadikan obyek penelitian oleh peneliti dalam karya tulis ilmiah adalah
masalah Waris.

Masalah waris sesungguhnya telah banyak ditulis secara teoritis di dalam
literatur, akan tetapi penelitian tentang sengketa tanah waris yang tidak dibagi,
bisa jadi - kalau tidak - sudah pasti - penelitian ini adalah penelitian yang lebih
awal muncul.

Upaya pembahasan tentang waris scbagaimana yang telah dilakukan oleh
para mahasiswa, diantaranya oleh : Syahrul Mumir tahun 2000 di dalam
tulisannya “Tradisi Penundaan Pembagian Harta Waris Masyarakat Muslim di
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri”."" Disamping itu juga di dalam tulisannya
Nikmatul Khayati pada tahun 2000, dengan topik “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Penundaan Pembagian Harta Waris (Studi Kasus Di Desa Tambak Sari
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo)’.'> Dimana keduanya lebih fokus meneliti
dan membahas kebiasaan serta alasan penundaan pembagian harta waris karena

alasan-alasan tertentu.

" Qyahrul Munir, Tradisi Penundaan Pembagian Harta Waris Masyarakat Muslim di
Kecamatan Wates Kabupaten Kediri Tahun 2000. Seorang Mahasiswa Jurusan Ahwal Asy-
Syakhshiyah Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, menyelesaikan pendidikan pada tahun
2000.

12 Nikmatul Khayati, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembagian Harta Waris
(Studi Kasus Di Desa Tambak Sari Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo) Tahun 2000.



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, adalah :

1. Untuk mendiskripsikan sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa
tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan
Kabupaten Pamekasan

3. Untuk mengetahui analisis Hukum Islam terhadap sengketa tanah waris yang
tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten

Pamekasan

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Dalam aspek teoritis diharapkan dapat menambah ragam ilmu
keislaman khususnya tentang permasalahan waris.
2. Aspek Praktis
Memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan tentang kewajiban membagi

harta waris sesuai ketentuan yang ada, yaitu di dalam al-Qur’an dan al-Hadis.



F. Definisi Operasional
Untuk lebih memahami kepada pembahasan dalam penelitian ini, serta
untuk mencegah adanya kesalah pahaman terhadap isi tulisan ini, maka peneliti
terlebih dahulu akan menjelaskan definisi operasional yang terkait dengan judul
tulisan ini, yaitu "ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SENGKETA
TANAH WARIS YANG TIDAK DIBAGI (Studi Kasus di Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan)".

1)  Analisis . Uraian, kupasan."

2) Hukum Islam : Peraturan dan ketentuan berdasarkan al-Qur'an
dan Hadits Nabi serta keterangan lain
berdasarkan Ijtihad Ulama.'

3) Sengketa . Perselisihan, Pertikaian'> yang terjadi di Desa
tersebut diatas.

4) Tanah Waris : Harta peninggalan berupa tanah milik pewaris
yang menjadi sengketa karena tidak dibagi
kepada ahli waris yang berhak.

5) Blumbungan : Nama sebuah desa di-Daerah Utara Kota

Kabupaten Pamekasan

13 pius A Partanto, Kamus Iimiah Populer, h. 29
14 Sudarsono, Kamus Hukum, h. 169
'* Wojowasito, Kamus Bahasa Indonesia, h. 369



10

Berdasarkan uraian diatas, maka fokus pembahasan dalam penelitian ini
adalah uraian berdasarkan ketetapan di dalam al-Qur’an dengan penjelasan lebih
rinci pada hadits Nabi dan Ijtihad Ulama terhadap perselisihan karena tanah
waris yang tidak di bagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten

Pamekasan.

G. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
a. Data tentang deskripsi sengketa tanah waris yang tidak dibagi di desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
b. Data tentang faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa tanah
waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan

Kabupaten Pamekasan

2. Sumber data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer dan
sumber data skunder. Sumber data primer yang merupakan sumber data
utama dalam penelitian ini adalah keterangan dari hasil wawancara dengan :
1. Pihak-pihak yang bersengketa tanah waris karena tidak dibagi di Desa
Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan, yaitu Zaini

dan Munir
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2. Masyarakat yang mengetahui sengketa tanah waris, Khodijah, Halimah,
Riyadi, Marhamah, Sunarto, Sahramin dan Subki
3. Tokoh Masyarakat setempat, yaitu Sekdes, Kepdes (H.Junaidi), Ta’mir
Masjid (H.Yatim Makmun), K. Sulaiman Nur
4. Pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, yaitu H. Rusdi
Sedangkan sumber data skunder, adalah kitab, buku serta dokumen
yang ada dan berkaitan dengan peneclitian serta menggunakan bahan pustaka
yang dapat menunjang penelitian ini seperti, karya ilmiah dan data yang ada
hubungannya dengan judul skripsi yang peneliti teliti. Adapun buku dan
kitab yang peneliti gunakan diantaranya, adalah :
a. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam
b. Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam
c. Imam Zaki al-Barudi, 7afsir al-Qur’an al-Azhim lin Nisa’ Terj.
d. M. Fuad Abdul Baqy, A/-Lu’Lu’ Wal Marjan IT

e. Fatchur Rahman, //imu Waris

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pengamatan (observasi)
Pengumpulan data dengan menggunakan Pengamatan (observasi)

adalah mengamati suatu situasi yang asli dan bukan buatan manusia
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secara sengaja dan dilakukan secara langsung yaitu dengan pandangan
mata tanpa perantara alat lain, dengan tujuan mengamati secara
langsung.16

Kaitannya dengan penelitian ini adalah peneliti akan melakukan
penelitian ke tanah sengketa yang dimaksud, yaitu terhadap tanah seluas
153 M yang terletak di atas sungai Desa Blumbungan Kecamatan
Larangan Kabupaten Pamekasan secara langsung, untuk kemudian lebih

memahami kondisi tanah yang di sengketakan.

b. Wawancara (interview)

Wawancara (interview) yang digunakan sebagai alat pengumpulan
data dengan melalui komunikasi Tanya jawab secara sepihak berdasarkan
penyelidikan”.

Melalui wawancara ini, peneliti mencari data terhadap yang terkait,
yaitu pihak-pihak yang bersengketa (Zaini dan Munir), masyarakat yang
mengetahui secara langsung sengketa (Khodijah, Halimah, Riyadi,
Marhamah, Sunarto, Sahramin H. Rusdi dan Subki), dan tokoh
masyarakat setempat (Sekdes, Kepdes (H.Junaidi), Ta’'mir Masjid

(H.Yatim Makmun), K. Sulaiman Nur).

16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, h. 207
'7 Sutrisno Hadi, Metodologi Resech Jilid I, h. 193
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Hal tersebut dilakukan demi untuk memberikan keterangan secara
sempurna tentang sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa
tersebut beserta alasan-alasannya, sehingga dapat diketahui apakah
masyarakat tersebut peka terhadap hukum waris seharusnya mereka

pahami dan laksanakan.

c. Telaah Dokumen
Untuk lebih menyempurkan penelitian ini, maka peneliti
menggunakan tehnik pengumpulan data dokumentasi agar kemudian
pembahasan dalam penelitian ini memiliki nilai ilmiah serta dapat
dipertanggung jawabkan dikarenakan adanya rujukan pasti tentang
hukumnya. Yaitu data tentang kepemilikan secara sah tanah waris yang

disengketakan.

4. Teknik Analisis Data
Setelah data yang dibutuhkan berhasil dihimpun, peneliti kemudian
menganalisanya dengan menggunakan metode, yaitu:
a. Deskriptif
Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisis data dengan

menjabarkan fenomena atau fakta yang terjadi di desa Desa Blumbungan
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Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan tentang sengketa tanah

waris yang tidak di bagi di Desa tersebut.

b. Analitik Verifikatif dengan Pola Pikir Deduktif

Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisis sengketa tanah waris
yang tidak di bagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan berdasarkan Hukum Islam untuk mengetahui secara
mendalam pandangan hukum Islam terhadap hal tersebut. Dengan
menggunakan pola pikir Deduktif yaitu menggambarkan hasil penelitian
diawali dengan teori atau dalil yang bersifat umum tentang kewajiban
membagi harta waris kepada ahli waris yang berhak sesuai ketentuan
(nas) yang ada, kemudian mengemukakan kenyataan yang bersifat khusus
dari hasil penelitian tentang adanya fakta di mana harta waris berupa
tanah yang tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan

Kabupaten Pamekasan, sehingga menimbulkan sengketa.

H. Sitematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk memudahkan
penulisan dan pemahaman. Disusun dalam beberapa bab, yang terdiri dari sub

bab. Adapun sistematika pemabahasan ini adalah sebagai berikut:
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Bab pertama pendahuluan, merupakan pola umum yang menggambarkan
keseluruhan skripsi, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operaional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini memfokuskan pada kerangka teoritis tentang waris
secara umum dan menguraikan tafsiran terhadap ayat-ayat waris.

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi sengketa tanah
waris yang terjadi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan serta menguraikan faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya
sengketa.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap factor yang melatarbelakangi
terjadinya sengketa dan analisis Hukum Islam terhadap sengketa tanah waris di
Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.

Bab kelima penutup, merupakan bab akhir dalam skripsi ini yang terdiri

dari sub bab kesimpulan dan saran.



BAB I

WARIS DALAM ISLAM

A. Pengertian

Kata waris berasal dari bahasa Arab a/-miras (& pl)), merupakan bentuk

masdar dari kata warisa-yarisu-irsan-mirasan (&lpe—U /-2 o~ ,4). Secara

bahasa berarti berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang lain.'

Secara istilah, a/-miras adalah berpindahnya hak kepemilikan dari orang
yang meninggal kepada ahli waris yang masih hidup, baik berupa harta atau
nonharta yang merupakan hak milik legal secara syar’i’

Istilah tentang peralihan harta dari orang yang meninggal kepada yang

masih hidup juga disebut dengan istilah faraid. Lafaz faraid (2 ) merupakan

bentuk jama’ dari lafaz faridah (i.a: 5) yang semakna dengan lafaz mafrudah

(a2 9 ,44) yakni bagian yang sudah dipastikan kadarnya. Dan dalam ilmu waris

! Muhammad Ali Al-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, h. 33
2 g
ibid.

16
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“Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-
bapak dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan’.

Adapun sebab turunnya ayat ini menurut suatu riwayat adalah
seorang wanita bernama Ummu Kuhhah istri dari Aus ibn Tsabit (gugur
dalam perang Uhud), dengan meninggalkan dua orang anak perempuan
mengadu kepada Rasulullah tentang paman putrinya yang mengambil
semua harta peninggalan Aus, schingga turunlah ayat ini dan ayat-ayat
waris lainnya.’

Ayat ini merupakan pendahuluan ayat waris. Mempertegas hak
yang seharusnya dilaksanakan akan tetapi sering diabaikan oleh
masyarakat. Yaitu Tidak ada perbedaan hak antara laki-laki dan
perempuan, anak-anak atau dewasa untuk memiliki harta peninggalan
orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak, Sehingga tidak ada
alasan untuk tidak membagi kepada yang berhak selama tidak ada

halangan yang menggugurkannya. Hal ini, untuk menghindari kerancuan

hak para ahli waris.’

6 -p -
ibid. 336
™. Quraish Shihab, TafSir al-Misbah; Pesan Dan Kesan Keserasian al-Qur’an, 335-336
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Penggunaan Kata Lo, ,4+ (maffudan) dari kata farada (> ) yang

berarti wajib mengandung arti bahwa, kata farada adalah kewajiban yang
bersumber dari yang lebih tinggi kedudukannya, yaitu Allah, sehingga

tidak ada alasan untuk menolaknya, karena berarti melanggar ketentuan

Allah. ® Dengan demikian, ungkapan ayat Lz ,ie L.z (nasiba-mafiuda)

adalah hak yang ditentukan dan dipastikan bagiannya, tidak boleh

seorangpun mengurangi atau menambahnya.’

b) Qs.al-Nisa’ (4):8

IO B e TR ¢4 P PR ‘f,:’d.ﬂ‘f:,'-h",, [
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“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan
orang miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sckedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”.

Yang dimaksud dengan 3,3\ Vi diatas, adalah orang-orang dari

kalangan si-mayit yang tidak mewarisi.'® Hal tersebut dikarenakan

terdapat kerabat yang lebih dekat, maka kedudukan kerabat tersebut

8 .1

ibid.
® Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, Terj.4, h. 346
10 +p -

ibid.
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menjadi terhalang. Pada ayat ini terdapat ketentuan bahwa apabila
kerabat yang terdiri dari anak yatim atau orang miskin datang pada saat
pembagian, maka langkah pertama yang dianjurkan memberi terhadap
mereka. Hal tersebut selain untuk menjaga hubungan kekeluargaan, juga
sebagai bentuk kasih sayang sebagaimana kaidah takafilul-’am
(tanggung jawab umum), '' menghilangkan rasa dengki dan menghormati
mereka, baik dengan cara memberikan sebagian tirkah sebagai hibah atau
menyugukan makanan atas nikmat Allah Serta ucapan yang harus
diucapkan dengan baik (sesuai dengan kebiasaan dan tidak bertentangan
dengan Islam), seperti meminta kerelaan dengan pemberian yang
sedikit.'?

Ayat di atas menunjukkan apabila seseorang meninggal, maka harta
peninggalannya wajib di bagikan dan ketika pembagian itu hendaknya
ditentukan waktunya dan di saksikan oleh keluarga yang patut baik di

sebutkan di dalam syara’atau tidak."

¢) Qs.al-Nisa’ (4):9

" Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zilalil Qur’an II, 286
12 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi ............. h. 346
13 Hamka, Tafsis al-Azhar Juz 4, h. 347
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“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mercka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar”,

Ayat ini merupakan peringatan kepada orang yang akan meninggal
dalam mengatur wasiat harta yang ditinggalkan, yaitu berkenaan dengan
larangan meninggalkan ahli waris terutama anak-anak dalam keadaan
lemah,'* memperlakukan mereka dengan baik dan berkata dengan baik."

Adapun asbab an-nuzul ayat ini adalah cerita seorang sahabat Nabi
bernama Sa’ad bin Abu Waqqash yang ditimpa sakit padahal memiliki
harta yang banyak. Kemudian dia meminta fatwa Rasul karena ingin
mewasiatkan semua harta bendanya untuk kepentingan umum. Akan
tetapi Rasul melarangnya. Dia menawar separuh, Rasul kembali
melarangnya, hingga pada akhirnya, sepertiga harta yang diwasiatkan dan
Rasul bersabda:'®

o 05 Ble om 05 O o g il Bd3,y )05 Of Wb} 8™ eddy

“Dan sepertiga itupun sudah banyak. Sesungguhnya jika engkau
tinggalkan pewaris-pewaris engkau dalam keadaan mampu, lebih baik

¥ bid. 350
!> Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi............. h. 347
1 Hamka, Tafsir al-Azhar......... h. 350
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dari pada engkau tinggalkan mereka dalam keadaan melarat, menadahkan
telapak tangan kepada sesama manusia’.

Kemudian turunlah ayat ke-9 ini.

Qs.al-Nisa’ (4) : 10

L 28 2 - 2z [

06 apskt g Osdesl W) Glb sl Ol oidealy 2l &

“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara
zalim, Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mercka
akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka)”.

Pada ayat ini diperingatkan untuk tidak memakan harta anak yatim
dengan cara zalim (dengan cara aniaya atau tidak dengan cara baik-baik
ketika butuh atau sebagai upah pengasuhan).'” Termasuk juga memakan
adalah menggunakan harta anak yatim secara berlebih-lebihan, karena
pada hakikat pelarangannya adalah menghabiskannya dan dia telah
berbuat aniaya. Seorang anak yang ditinggal mati oleh orang tuanya akan

kehilangan kasih sayang, oleh karena itu, agar tidak menambah

penderitaannya, terdapat perintah untuk memperlakukannya dengan baik,

17 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi............. h. 347
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karena jika tidak, maka balasan perbuatan tersebut adalah selain menelan
bara api dalam perutnya, juga mendapat balasan neraka.'®

Seseorang yang akan meninggal dan khawatir anak atau cucunya
terlantar karena dia tahu bahwa saudara yang lain atau kerabatnya tidak
jujur, maka tidak ada salahnya untuk menentukan wali untuk anak
tersebut. Karena gambaran tentang pelaku aniaya terhadap anak yatim
juga disebutkan dalam serangkaian kisah /sra’-Mi’raj Nabi Muhammad
Saw. Yang melihat sesecorang diperintah memakan batu granit yang
hangus merah berapi dan mereka memakannya sambil merintah karena
perut mereka hangus terbakar. Maka Rasulullah bertanya kepada Jibril :
”Karena apa, adzab yang diterima orang ini begitu dahsyat?”. Jibril
menjawab : “Beginilah siksa yang akan di terima oleh orang-orang yang

memakan harta anak yatim dengan aniaya”."

Qs.al-Nisa’ (4) : 11

2
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18 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah ............... h. 287.
' Hamka, TafSir al-Azhar..................... h. 352
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk)
anak-anakmu. yaitu : bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dva
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuvanya perempuan lebih dari
dua, Maka bagi mereka duva pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separuh harta. dan
untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta
yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang
yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan
anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana’.

Dalam permulaan pembagian harta peninggalan si-mayit diuraikan
tentang hak yang di dapatkan oleh seorang anak pertama kali karena anak
yang akan meneruskan keturunannya secara langsung, dan bagian mereka
yang diberikan terlebih dahulu sebelum ahli waris yang lain. Dengan
demikian, apabila seseorang meninggal dunia sedangkan anaknya telah
meninggal terlebih dahulu, maka yang menjadi ahli warisnya adalah
cucunya. % Setelah menyebut anak, pada ayat ini disebutkan orang tua.
Karena pada hakikatnya manusia tidak mengetahui diantara anak dan

orang tua mana yang lebih bermanfaat. Sehingga ditentukan dengan

2 ibid. 356-357
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detail untuk menghindari kekeliruan, karena ketetapan Allah tidak akan
pernah salah, kemarin, sekarang dan sampai kapanpun. Objek yang
diperintah adalah kamu (yang mengaku dirinya beriman dan Islam) yang
wajib dilakukan.*’

Pada ayat pembagian waris ini, perempuanlah yang pertama kali
disebut. Hal tersebut sebagai bentuk ungképan bahwa apapun posisinya,
seorang perempuan atau lebih mendapatkan bagian tertentu yang wajib
dipenuhi oleh yang diberi tanggung jawab. Hal itu membatalkan
kebiasaan jahiliyah yang tidak memberi bagian waris kepada anak
perempuan karena tidak bisa menunggang kuda dan mengikuti perang.”?

Kewajiban membagi tersebut diperkuat dengan penggalan ayat yang
menyebutkan bahwa bagian anak laki-laki dua kali lipat di banding
bagian anak perempuan. Karena dengan adanya anak perempuan, maka
anak laki-laki mendapatkan bagian pasti, yaitu 2x lipat bagian anak
perempuan. Karena perempuan disegala zaman dimanapun berada tidak
lepas dari perlindungan dan tanggung jawab laki-laki, maka bagian yang
diterimanya adalah sepadan dengan keadaannya. Kecil dibawah asuhan
ayah dan besar di bawah tanggung jawab suami.” Penyebutan kata zakar

dan unsayayni yang bermakna laki-laki dan perempuan secara umum,

2! M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah.................. h. 342
2 Hamka, Tafsir al-Azhar.................. h. 357
B jbid. 359
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baik kecil atau dewasa, binatang atau manusia mempunyai pengertian
bahwa usia tidak menjadi faktor penghalang mendapatkan waris. Apabila
terdiri dari beberapa anak perempuan, maka bagian mereka adalah dua
pertiga, sedangkan apabila sendirian, mendapatkan separuh dan apabila
tidak ada ahli waris lain, mendapatkan seluruh harta. Demikian pula bagi
anak laki-laki.**

Sambungan ayat diatas, adalah ibu dan bapak mendapat hak yang
sama, yaitu seperenam apabila mewarisi bersama anak. Sedangkan
apabila tidak memiliki anak, ibu mendapat sepertiga dan bapak dua-
pertiga (seluruh sisa harta). Apabila bapak meninggal dunia, sedang
kakek dari ayah masih hidup, maka kekeklah yang mewarisinya. Hikmah
persamaan bagian Ibu dan Bapak diatas adalah sebagai bentuk
penghormatan terhadap kedua orang tua, sedangkan lebih kecilnya bagian
yang didapat orang tua di bandingkan anak adalah karena kebutuhan anak
lebih banyak dari pada orang tua serta orang tua masih bisa mendapatkan
bagian dari yang lain.?

Apabila ibu mewarisi bersama beberapa saudara (karena saudara
terhalang adanya anak), maka bagian ibu seperenam dan sisa harta.

Sedangkan apabila saudara tersebut sendirian maka ibu mendapat

2 Hamka, Tafsir al-Azhar............ h. 359
2 Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi............. h. 356
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sepertiga. Demikian pula bagian yang di peroleh oleh bapak. Pembagian
diatas, setelah wasiat dan hutangnya dipenuhi. 26

Penyebutan bagian waris yang di tetapkan oleh Allah (yang wajib
diikuti dan tidak boleh dirubah) jelas begitu sistematis, dimana
penyebutan bagian dari anak sampai kepada orang tua. Apabila keduanya
sama-sama ada, maka sama-sama memperoleh bagian dikarenakan
melihat kepada kebutuhan. Ketetapan tersebut berdasarkan Maha Melihat
apa-apa yang terdapat dalam hati manusia serta Maha Bijaksana-Nya
sifat Allah untuk mencegah perilaku curang orang yang masih hidup
berdasarkan bagian pasti yang akan berdosa jika diabaikannya.”” Dan ayat

diatas merupakan dasar mewarisi melalui jalur keturunan.

f) Qs.al-Nisa’ (4):12
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2 Hamka, TafSir al-Azhar............... h. 361

7 ibid. 363
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245 2le B 53 30 LA 3R 2531 (5o
“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mercka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mercka buat
atau (dan) seduah dibayar hutangnya. para isteri memperoleh seperempat
harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu
mempunyai anak, Maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu
saja) atau seorang saudara perempuan (scibu saja), Maka bagi masing-
masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika Saudara-
saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
(Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘'at yang benar-benar
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun”.

Hak waris karena nikah lebih diutamakan dari pada hak kedua orang
tua, oleh karena itu orang tua baru mendapat bagian apabila sudah dibagi
kepada istri atau suami. Hal tersebut karena pertalian sebab perkawinan
lebih kuat dari pada sebab anak. Karena pasangan tersebut bersama dan
membagi segalanya berdua, bukan kepada orang tua atau kerabatnya.
Ayat diatas merupakan dasar mewarisi melalui jalur perkawinan. 28

Penyebutan suami pertama kali pada ayat diatas, adalah karena gen

suami yang menentukan jenis kelamin anak, kemudian istri yang

28 Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi............. h. 357



g)

29

menerima benih tersebut. Suami mendapat setengah apabila tidak ada
anak, seperempat apabila ada anak. Sedangkan istri mendapat seperempat
apabila tidak ada anak dan mendapat seperdelapan apabila ada anak (baik
1 orang atau sampai 4 orang) dan harta tersebut merupakan harta yang
telah dibagi sebelumnya hak masing-masing suami-istri.”’

Setelah uraian ahli waris suami istri selesai, ayat ini ditutup dengan
penjelasan ahli waris kal/alah (mati tidak meninggalkan ayah dan anak),
yaitu seseorang mati dan ahli warisnya hanya terdiri dari saudara laki-laki
atau perempuan seibu, maka bagi masing-masing adalah seperenam.

Sedangkan apabila banyak, bersekutu dalam sepertiga.*

Qs.al-Nisa’ (4) : 13-14
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentvan dari
Allah. barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam syurga yang mengalir didalamnya sungai-
sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan Itulah kemenangan yang
besar. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbat................ h. 348
% jbid. 349
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dalam api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan’.

Kata <5 merupkan bentuk kata tunjuk jauh, yang mana dalam

ilmu nahwu di sebut dengan Zsim isyarah (5 %) }), dengan menggunkan

huruf kafdan /am sesuai dengan kaidah nahwu.*!

Penggunaan kata tersebut mengisyaratkan kepada ayat-ayat yang
telah diturunkan dari permulan surat hingga kelompok ayat ini.*2

Huruf fa’ merupakan isyarat bahwa musyar-ilayhnya adalah
muannas, dan kaf yang ditunjukkan setelahnya menunjukkan bahwa yg
diajak bicara adalah kamu tanpa terkecuali sebagai khitab>?

Penggunaan kata hudud (batasan-batasan) yang diakhiri dengan
lafaz Allah bermakna bahwa dinamakan megikuti kepada ketentuan Allah
apabila tetap dalam batasan-batasan yang disebut dalam ayat-ayat waris
diatas.>*

Penyebutan taat kepada Rasul-Nya adalah, bagi ketentuan waris
yang tidak tersebut di dalam al-Qur’an seperti kalalah, ‘aul, ‘asabah dan
lain-lain yang membutuhkan penjabaran dari Rasul. Bagi orang yang

memiliki keimanan yang kuat akan patuh terhadap Allah dan Rasul-Nya

31« Abdullah, Bahauddin Tbnu Aqil, Terj. Alfiyah Syarah Ibnu ‘Agil , h. 81-82
32 Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi............. h. 364

33 Al-Syekh Mustafa al-Galayainiy, Jami”’ al-Duris al-‘Arabiyyal, h. 97-98

3 Ahmad Mustafa al-Maragi, TafSir al-Maragi............. h. 364
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tanpa memerlukan penyebutan yang jelas, akan tetapi berbeda dengan
orang yang hanya percaya kepada Allah padahal tidak percaya terhadap
Rasul-Nya, dikatakan tidak memiliki agama yang sempurna.®

Setelah diuraikan secara rincatasan bagian-bagian yang diterima
oleh ahli waris, kedua ayat diatas memberi peringatan, janji, ancaman dan
penegasan bahwa bagian yang ditetapkan diatas, adalah ketetapan Allah
yang tidak boleh dilanggar. Itulah Audud Allah, yang ditetapkan dengan
segala kebijakan-Nya sebagai aturan pembagian dan pendistribusian
harta. Oleh Karena itu, apabila ketetapan tersebut dilaksanakan, maka
Allah akan memasukkannya kedalam syurga sebagai balasan, sedangkan
apabila melanggarnya, maka akan diberi dua sanksi, yaitu adzab yang
pedih dan dimasukkan kedalam neraka sebagai balasan yang setimpal
melecehkan Hukum Allah dan menghilangkan hak ahli waris.*®

Demikianlah uraian waris di dalam al-Qur’an, tidak kurang dan
tidak lebih. Sedangkan pada uraian ayat selanjutnya adalah penguat

kewajiban adanya pembagian waris.

h) Qs.al-Nisa’ (4): 33
et Sk il "N ol 33 L e s sj.é—.—.-d,
3 Hamka, Tafsir al-Azhar......... h. 369-370

3 jbid. 350
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“Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu
bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya. dan (jika ada)
orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereka, Maka
berilah kepada mereka bagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan
segala sesuatu’.

i) Qs.al-Anfal (8): 75
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“Dan orang-orang yang beriman sesudah itu Kemudian berhijrah

serta berjihad bersamamu Maka orang-orang itu termasuk golonganmu

(juga). orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu sebagiannya

lebih berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)di dalam
Kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu’.

Ayat diatas, menjelaskan tentang dasar-dasar kewarisan melalui
beberapa jalur seperti kekerabatan dan perkawinan serta penjelasan beberapa
ahli waris yang mendapatkan hak secara pasti dan rinci. walau terdapat pula
golongan yang kedudukannya sebagai ahli waris akan tetapi tidak disebutkan
dalam al-Qur’an, seperti ayah, anak laki-laki atau saudara laki-laki, maka
dengan demikian golongan ini tidak termasuk ahli waris yang menerima
secara firud akan tetapi bisa mewarisi secara ‘asabah atau Zawil arham
seperti dalam keterangan Hadis Nabi yang akan diuraikan pada pembahasan
selanjutnya.

Ayat tersebut diatas merupakan asas ilmu faraid, oleh karena itu,
orang yang mengetahui bahkan menghafal ketentuan tersebut diatas, akan

semakin mengetahui hikmah pelaksanaannya sehingga semakin mudah
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melaksanakan perintah Allah. Karena secara jelas dan pasti Allah telah
membagi hak masing-masing ahli waris didalam al-Qur’an, maka merupakan
suatu keharusan bagi umat Islam melaksanakan syari’af yang ditunjuk oleh
nas yang sarih dan pelaksanaan tersebut bersifat waj ib.%’

Dengan adanya peraturan yang ditetapkan oleh Allah berdasarkan
perinciannya pada ayat-ayat waris diatas, memperjelas bahwa Islam bukan
hanya mengatur hubungan antara Tuhan dan Hamba-Nya, akan tetapi
kedamaian di dalam masyarakat. Bagaimanapun sa/7/i-nya seseorang dengan
tekun sholat, haji dan ibadah lainnya, akan tetapi menjadi berdosa apabila

tidak membagi waris sesuai dengan ketentuan Tuhan (Allah).3 8

. Sunnah Nabi

a) Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim

Al B ey ade B o G e we B o) e ol o
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“Berikanlah Faraid (bagian-bagian yang ditentukan)itu kepada yang

berhak dan selebihnya berikanlah untuk laki-laki dari keturunan laki-laki
yang terdekat”.

b) Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Tirmizi, Ibnu Majah

dan Ahmad

n Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum Waris Islam, h. 3
38 Hamka, Tafsir al-Azhar............ h. 346-347
% Al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy IV, 181. dan Al-Nawawiy, Syarhu Sahih Muslim , h. 53
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“Dari Jabir bin Abdullah berkata : Janda Sa’ad datang kepada Rasul
Allah Saw. Bersama dua anak perempuannya. Lalu ia berkata : “Ya Rasul
Allah, ini dua orang anak perempuan Sa’ad yang telah gugur secara
Syahid bersamamu di Perang Uhud. Paman mercka mengambil harta
peninggalan ayah mereka dan tidak memberikan apa-apa untuk mereka.
Keduanya tidak mendapat kawan tanpa harta’. Nabi berkata : “Allah
akan menetapkan hukum dalam kejadian ini”. Kemudian turun ayat
tentang kewarisan. Nabi memanggil si paman dan berkata :‘“Berikanlah
dua pertiga untuk dua orang anak Sa’ad, seperdelapan untuk istri Sa’ad
dan selebihnya ambil untuk kamu”.

c) Dari Surahbil yang diriwayatkan oleh kelompok perawi Hadis selain

Muslim

JUb ol ool Al 2 o8 popr o Jw 1 B Jom e o Jesr o8
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“Dari Huzail bin Surahbil berkata : Abu Musa ditanya tentang kasus
kewarisan seorang anak perempuan, anak perempuan dari anak laki-laki
dan saudara seorang perempuan. Abu Musa berkata: “Untuk anak
perempuan setengah, untuk saudara perempuan setengal. Datanglah
kepada Ibnu Mas’ud, tentu dia akan mengatakan seperti itu pula’.
Kemudian ditanyakan kepada Ibnu Mas’ud dan dia menjawab: “Saya
menetapkan berdasarkan apa yang telah ditetapkan oleh Nabi Saw. Yaitu

untuk anak perempuan sctengali, untuk cucu perempuan seperenam,
sebagai pelengkap dua pertiga, sisanya untuk saudara perempuan’.

“ Abu Dawud, Sunanu Abf Dawud II, 109. Dan Abu ‘Isa al-Tirmiziy, a/-Jami’v al- Sahih,
414

41 Al-Bukhari, Sahih ...188. abu Dawud, Sunanu ... 108. al-Tirmiziy, al-Jami'u al.... 415.
Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah 1T, 909
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d) Dari Usamah bin Zaid yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu

Dawud, al-Tirmiziy dan Ibnu Majah

)LQ!‘,.LJJ«:),;Y:Jtifua@;l\afwﬁ\lu.b).g)abufo;

2 A ash Y,
“Dari Usamah bin Zaid (semoga Allah meridhainya)bahwa Nabi

Saw. Bersabda: “Seorang muslim tidak mewarisi non-muslim dan non-
muslim tidak mewarisi seorang muslim’.

e) Dari Sa’d bin Abi Waqqash diriwayatkan oleh al-Bukhariy
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“Dari Sa’ad bin Abi Waqqash berkata: “Saya pernah sakit di
Makkah, sakit yang membawa kematian. Saya dikunjungi oleh Nabi Saw.
Saya berkata kepada Nabi: “Ya Rasul Allah, saya memiliki harta yang
banyak, tidak akan ada yang mewarisi harta kecuali seorang anak
perempuan, bolehkah saya sedekahkan dua pertiganya’. Jawab Nabi:
“Tidak”. Saya berkata lagi: “Bagaimana kalau separuhnya ya Rasul
Allah?” Jawab Nabi: “Tidak’.Saya berkata lagi: “Sepertiga?”. Nabi
berkata: “Sepertiga itu sudah banyak. Sesungguhnya jika kamu
meninggalkan  keluargamu  berkecukupan  lebih  baik  dari
meninggalkannya berkekurangan, sampai-sampai meminta kepada orang
lain”’

f) Dari Ibnu ‘Amir al-Husaini yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-

Tirmizi dan Ibnu Majah

2 Al-Bukhari, Sahih ... 94; al-Nawawiy, Syarfiu.. 52; Abu Dawud, Sunanu.... 112; al-
Tirmiziy, al-Jami’u..... 432; dan Ibnu Majah, Sunanu.... 110
43 Al-Bukhariy, Sahih ...178
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“Dari ‘Amir bin Muslim dari Thawus, dari ‘Aisyah yang berkata:
Bersabda Rasul Allah: “Saudara laki-laki ibu menjadi ahli waris bagi
yang tidak ada ahli warisnya”.

Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim
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“Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Saw. Yang berkata:
“Saya adalah lebih utama bagi seorang muslim dari diri mercka sendiri.
Siapa-siapa yang meninggal dan mempunyai utang dan tidak
meninggalkan harta untuk membayarnya, maka sayalah yang akan

melunasinya. Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka harta itu
untuk ahli warisnya’.

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Anas bin Malik,

Rasulullah bersabda:

Bl p gy A r e B e &)y A pl) alab e
“Barang siapa yang memotongkan warisan dari ahli warisnya, akan
dipotong Allah pula warisnya dari syurga pada hari kiamat”

Selain dari al-Qur’an dan Hadis terdapat keterangan berdasarkan Ijtihad

dan Ijma’ Ulama’ yang berkaitan dengan masalah kewarisan, seperti ‘aul, radd

dan lain-lain.*

4 Al-Tirmizi, a/~Jami’ul..... 322; Abu Dawud, Syarhu.... 111. Tbnu Majah, Sunanu.... 905
45 Al-Bukhariy, Sahih ...178. al-Nawawiy, Syarhu..... h. 60
% Suparman Usman, dkk. Figh Mawaris, h. 21
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C. Asas-Asas Waris
Hukum waris Islam (faraid) merupakan salah satu disiplin ilmu yang
membahas tentang peralihan harta seseorang kepada orang lain. Berasal dari
Allah yang disampaikan melalui Nabi Muhammad serta memiliki corak
tersendiri dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Dalam pembahasan ini,
akan dijelaskan beberapa asas yang berkaitan dengan peralihan harta dari pewaris
kepada ahli waris, yaitu :*’
1. Asas Ijbari
Adapun yang dimaksud dengan asas ini, adalah peralihan harta dari
orang yang meninggal (pewaris) kepada orang yang tidak meninggal (ahli
waris) berlaku dengan sendirinya atas kehendak Allah tanpa usaha dan
kehendak dari pewaris atau ahli waris. Hal tersebut berbeda dengan Hukum
Perdata (BW), dimana harta tersebut bisa dialihkan kepada ahli waris apabila
ahli waris bersedia menerimanya. Adanya syarat tersebut dikarenakan ahli
waris memiliki kewajiban menanggung hutang-piutang ahli waris apabila
harta tersebut diterima olehnya, sedangkan dalam Islam, hutang-piutang
tersebut tidak menjadi tanggungan ahli waris.*®

Asas ini mencakup beberapa segi, yaitu 4

47 Amir Syarifuddin, Hukum .......... h. 16-29
* Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, h. 84-85
4 Amir Syarifuddin, Hukum....... h. 19
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1. Dari segi peralihan harta, seperti yang terdapat dalam surat an-Nisa’ : 7
dimana seorang laki-laki maupun perempuan memiliki nasib (bagian,
saham, atau jatah) dari harta peninggalan orang tua dan karib kerabat

2. Dari segi jumlah harta yang beralih yaitu bagian atau hak ahli waris telah
ditentukan secara pasti oleh Allah sehingga tidak ada pihak yang dapat
menambah atau mengurangi dan bersifat mengikat yang dapat dilihat dari
kata mafrudan

3. Kepada siapa harta beralih, dimana tidak ada satupun kekuasaan yang
dapat memasukkan atau mengeluarkan orang lain yang tidak berhak yang
telah digolongkan dalam ayat 11, 12 dan 176 Surat an-Nisa.

Ketiga hal tersebut merupakan pokok dari asas ijbari yang telah

ditentukan secara pasti di dalam al-Qur’an dan bersifat gar 7.

. Asas Bilateral

Asas ini mengandung arti bahwa harta waris beralih kepada atau
melalui dua arah, yaitu kedua belah pihak garis kerabat laki-laki dan garis
kerabat perempuan. Dengan pengertian bahwa seseorang dapat mewarisi dari
jalur laki-laki dan jalur perempuan, dimana secara tidak langsung menepis
anggapan bahwa mewarisi hanya melalui satu jalur, jika tidak jalur patriliniar
maka matrileniar. Hal tersebut dapat diketahui dari pemahaman terhadap Qs.

An-Nisa’ : 7, 11, 12 dan 176.%°

50 ibid. 20
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3. Asas Individual
Adapun yang dimaksud dengan asas individual, Yaitu harta waris
dapat dibagi untuk dimiliki secara perorangan, mendapat waris tersendiri
tanpa tergantung kepada orang lain berdasarkan bagian masing-masing.
Karena setiap individu memiliki hak untuk menerima dan menjalankan
kewajiban sendiri-sendiri. Pembagian tersebut merupakan kewajiban yang
memiliki sanksi berat diakhirat. Setelah dibagi menurut fard masing-masing,
maka ahli waris memiliki hak penuh untuk menggunakan harta tersebut
berdasarkan kehendaknya. Apabila diantara ahli waris terdapat golongan
yang belum dewasa, maka harta yang diperolehnya ada dibawah kekuasaan
walinya yang dapat digunakan untuk kebutuhan anak tersebut sehari-hari.
Dari sini menjadi jelas bahwa bentuk waris secara kolektif menghilangkan
hak individual karena dikhawatirkan memakan harta anak yatim.”'
4. Asas Keadilan Berimbang
Dalam konteks waris, keadilan merupakan keseimbangan antara hak
dan kewajiban, antara yang diperoleh dengan keperluan. Dalam hal ini,
mencakup hak yang diperoleh oleh golongan laki-laki dan golongan
perempuan, golongan orang tua dan golongan anak, orang dewasa dan anak-
anak. Terdapat pembagian yang dirasakan tidak adil ketika anak laki-laki

atau saudara laki-laki menadapatkan bagian 2x lipat dari bagian anak atau

51 ibid. 21-24
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saudara perempuan, dikarenakan kebutuhan laki-laki sebagai pemimpin
keluarga memiliki tanggungan untuk menafkahi dan menanggung kebutuhan
istri dan keluarganya, sedangkan perempuan memperoleh harta tersebut
untuk dirinya sendiri dan tidak memiliki kewajiban memberi dan
menanggung nafkah keluarga. Dalam hal anak mendapatkan jumlah lebih
besar dari pada bagian orang tua dikarenakan adanya perbedaan hak dan
kewajiban serta tanggung jawab dari orang tua terhadap anak dimana
tanggung jawab tersebut lebih besar dibandingkan hak dan kewajiban anak
terhadap orang tua, maka dari itu bagian yang didapat anak lebih besar dari
pada bagian orang tua. Sedangkan dalam hal bagian anak kecil sama dengan
bagian orang dewasa padahal orang dewasa lebih membutuhkan harta banyak
adalah dikarenakan kebutuhan anak tersebut berjangka panjang. Hasil yang
didapatkan adalah sesuai kebutuhan masing-masing ahli waris. Inilah
keadilan hakiki dalam Islam, yaitu keadilan berimbang bukan keadilan

merata.52

. Asas Semata Karena Kematian

Yaitu, peralihan tersebut terjadi setelah orang yang mempunyai harta
meninggal dunia. Dengan pengertian dapat dikategorikan sebagai harta waris
dan beralih kepada orang lain apabila pemilik harta tersebut meninggal

dunia. Dan tidak dapat dikategorikan sebagai waris apabila peralihan harta

52 ibid. 24-28
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tersebut dilakukan dalam keadaan pemililik harta masih hidup. Asas tersebut

dalam hukum perdata disebut kewarisan ab intestato.”

D. Rukun Dan Syarat

Adapun rukun dan syarat waris ada 3 (tiga), yaitu:

1. Muwaris (Pewaris) — (<)

Adalah orang yang meninggal dunia dengan meninggalkan harta yang
dapat beralih kepada keluarga yang masih hidup. Matinya muwaris harus
terpenuhi karena merupakan syarat seseorang dapat dikatakan muwaris. Hal
tersebut untuk memenuhi kewarisan akibat kematian. Maka berdasarkan asas
Ijbari, pewaris menjelang kematiannya tidak berhak menentukan kepada
siapa harta itu beralih karena semua telah ditentukan secara pasti oleh Allah,
walau-pun pewaris memiliki hak sepertiga untuk me-wasiat-kan hartanya.
Adanya batasan tersebut semata-mata untuk menjaga hak ahli waris. >4

Apabila tidak jelas kematiannya dan tidak ada kabar beritanya maka
harta terscbut tetap menjadi miliknya secara penuh sampai diyakini
kematiannya, hal itu dikarenakan pada hakikatnya pemilik harta tersebut

dianggap hidup. Menganggap sescorang masih hidup sebelum ada kepastian

kematiannya adalah mengamalkan prinsip istishab al-sifah menurut kalangan

53 ibid, 28-33
34 ibid, 204-205
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usil figh.*® Sedangkan apabila pemilik harta meninggal maka tidak ada lagi
kecakapan di dalam menggunakan harta meiliknya untuk itu di berikan
kepada ahli warisnya.*®

Dengan demikian, peralihan harta dari seseorang kepada orang lain
dimasa hidupnya tidak diperhitungkan waris, karena tidak memenuhi syarat

kematian karena bisa dikatakan waris apabila pemilik harta meninggal dunia.

Waris (ahli waris)

K PAUREE WO RO ) | P PS

Adalah orang yang berhak menguasai dan menerima harta waris
karena mempunyai sebab-sebab untuk mewarisi yang dihubungkan dengan
pewaris.57 Dengan syarat dalam keadaan hidup, diketahui posisinya_ sebagai
ahli waris dan tidak ada penghalang mewarisi.”® Berbeda dengan waris orang
yang hilang (mafgud), maka pembagian waris dilakukan dengan cara
memandang si mafgid masih hidup, untuk menjaga hak si mafqud apabila
masih hidup. Apabila dalam waktu tertentu si mafgud tidak datang dan

diduga meninggal, maka bagian tersebut dibagi kepada ahli waris sesuai

39

55 Muhammad Abu Zahrah, al-Tirkatu wa al-Mirats, h. 285
%6 Acmad Kusari, Sistem Asabah, Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta Peninggalan, h.

57 Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah , h. 426
5% Syarat mengetahui posisinya atau kedudukannya sebagai ahli waris adalah merupakan

kewajiban gadhs atau pember fatwa.
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perbandingan saham masing-masing. Sedangkan apabila terdapat kasus salah
satu ahli waris adalah anak yang masih dalam kandungan, maka penetapan
keberadaan anak tersebut saat kelahirannya. Oleh sebab itu, pembagian waris
ditangguhkan sampai anak tersebut dilahirkan. 59

Adapun penjelasan lebih rinci tentang ahli waris akan dijelaskan pada

pembahasan macam-macam ahli waris dan bagian-bagiannya.

Tirkah

S Loy gl e J it g g JW

Yaitu harta atau hak yang berpindah dari pewaris kepada ahli waris.
Harta tersebut dapat dikatakan tirkah apabila harta peninggalan si mayyit
telah dikurangi biaya perawatan, hutang dan wasiat yang dibenarkan oleh

syara’ untuk diwarisi oleh ahli waris. Atau dalam istilah wari$ disebut

s 60
mawrus (& ) s4).

Dari pengertian diatas, terdapat perbedaan antara harta waris dengan
harta peninggalan. Yang dimaksud dengan harta peninggalan adalah semua

yang ditinggalkan simayit (harta pewaris secara keseluruhan), sedangkan

%9 Otje Salman dan Mustofa Haffas, Hukum ............ h. 33
% jbid. 4
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harta waris (tirkah) adalah harta peninggalan yang secara syara’ berhak
dimiliki oleh ahli waris dan terbebas dari hak orang lain didalamnya.®'
Dikarenakan kewarisan merupakan proses peralihan hak milik dari
pewaris kepada ahli waris, maka dapat berlaku apabila hak milik tersebut
adalah hak milik secara penuh, baik benda, jasa dan manfaat. Oleh karena itu
harus dibersihkan dari hak orang lain, karena selain hal tersebut menjadi
tidak berlaku juga terdapat larangan di dalam al-Qur’an untuk memakan hak

orang lain secara tidak sah yaitu pada QS. Al-Baqarah (2) : 188%

E. Hak-Hak Yang Berkaitan Dengan Harta Peninggalan
Yang harus dilakukan secara berurutan berkaitan dengan harta

peninggalan seseorang yang telah meninggal dunia, adalah :

1. Biaya Perawatan (;-¢%)

Tajhiz atau biaya perawatan adalah biaya yang diperlukan oleh orang
yang meninggal mulai dari memandikan-mengkafani-menyolati dan
menguburkan yang dilakukan secara sederhana dan tidak berlebihan

berdasarkan kemampuan. Jumbur Ulama’ sepakat bahwa perawatan mayit

%! bnu Abidin, Hasyiyatu Radd al-Mukhtar, 759
62 Departemen Agama Rl, A/-Qur’an dan Terjemahannya, 36
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adalah hal yang harus dilakukan pertama kali sebelum harta tersebut
dibagikan yang diambilkan dari harta si-Mayit.®

Ulama’ berbeda pendapat dalam menanggung biaya perawatan mayit
yang tidak memiliki harta, seperti golongan Malikiyah berpendapat bahwa
biaya tersebut merupakan tanggungan baytul mal. Golongan Hanafiyyah,
Syafi’iyyah, Hanabilah berpendapat bahwa biaya tersebut dipikul oleh
keluarga yang menjadi tanggungan si-mayit pada waktu hidup, sedangkan
apabila tidak memiliki kerabat, maka menjadi tanggungan bayru/ mal.
Apabila baytul mal juga tidak ada, maka dibebankan kepada orang Islam

yang kaya sebagai pemenuhan kewajiban fardu kifayah.*

. Pelunasan Hutang
Hutang adalah tanggungan yang wajib dilunasi seseorang sebagai

imbalan prestasi yang diterimanya.®> Terbagi menjadi dua, yaitu hutang

kepada Allah (4\'»\ o#°) dan hutang kepada manusia (5L} »5) .Utang yang

ditinggalkan oleh pewaris bukan merupakan tanggungan ahli waris karena
hutang tidak dapat diwarisi. Hutang tersebut dilunasi dengan menggunakan
harta si-mayit. Ahli waris hanya berkewajiban meringankan hutang tersebut

dengan membayarnya melalui harta yang ditinggalkan oleh pewaris. Oleh

% Dian Khairul Umam, Figih Mawaris, h. 113-114
% Hasanain Muhammad Makhluf, al-Mawaris Fi al-Syari’at al-Islamiyah, h. 10
% Suparman Usman, Figh.............. h. 52
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karena pembebanan hutang tersebut terhadap pewaris bukan ahli waris, maka
pembayarannya harus didahulukan dari pada pernbagiannya.66 Hal tersebut
berdasarkan Hadis yang menjelaskan bahwa Nabi tidak bersedia menyolati
jenazah yang belum dilunasi hutang-hutangnya, maka untuk tidak
memberatkan ahli waris, perlu adanya kerelaan dari pihak yang dihutangi
atau kerelaan dari ahli waris untuk membayar hutang tersebut untuk tidak
merugikan orang yang memberi hutang. Oleh karena itu, sebaiknya tidak
dilakukan pembagian terlebih dahulu apabila pelunasan tersebut belum

selesai.®’

. Pelaksanaan Wasiat

Wasiat adalah pernyataan kehendak sesecorang mengenai apa yang
dilakukan terhadap hartanya sesudah meninggal dunia.%® Apabila kedua
langkah diatas telah dilaksanakan, maka yang menjadi kewajiban selanjutnya
adalah memenuhi wasiat orang yang meninggal dengan batas maksimal
sepertiga dari harta waris dan bukan kepada ahli waris, karena dikhawatirkan
mengurangi atau menghilangkan hak ahli waris.*

Akan tetapi apabila wasiat tersebut diberikan kepada ahli waris atau

lebih dari sepertiga harta waris yang sudah dikeluarkan untuk biaya

% Amir Syarifuddin, Hukum...... h. 280-281

" Amir Syarifuddin, Hukum..... h. 283

¢ Ydris Ramulyo, Hukum Kewarisan Islam, h. 132
% Dian Khoirul Umam, Figih..... h. 118
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perawatan jenazah dan pembayaran hutang-hutangnya dan disetujui oleh ahli

waris yang lain, maka wasiat tersebut dapat dilaksanakan.”™

Pembagian Harta Peninggalan

Setelah semua kewajiban dilaksanakan, barulah sisa harta
peninggalan dibagikan kepada ahli waris sesuai dengan bagiannya masing-
masing.”' Hal tersebut berdasarkan pada peyebutan dalam ayat-ayat diatas,
dimana terdapat penekanan pada akhir ayat, bahwa pembagian tersebut
dilaksanakan setelah hutang dan wasiat ditunaikan. Pemberian tersebut
beruntun karena penyebutannya secara langsung tanpa adanya ayat lain yang

memisahnya.”

h. 166

" Amir Syarifuddin, Hukum........ h. 283
" Muhammad Bagqir, Figih Praktis Menurut Al-Quran, As-Sunah Dan Pendapat Para Ulama,

2 Muhammad Toha, Hukum Waris, Pembagian Warisan Berdasarkan Syari’at Islam, h. 5-6



BAB III

SENGKETA TANAH WARIS YANG TIDAK DI BAGI
DI DESA BLUMBUNGAN KEC. LARANGAN KAB. PAMEKASAN

A. Kondisi Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan

Desa Blumbungan adalah nama sebuah desa yang terletak 5 Kilometer arah
utara kota Pamekasan. Untuk sampai ke Desa itu, cukup dengan menggunakan
angkutan pedesaan yang menuju kearah utara dari terminal. Karena termasuk
desa yang terletak tidak jauh dari kota / kabupaten, pada umunya warga
Blumbungan menjadikan dagang sebagai pekerjaan. Hal tersebut terlihat, hampir
disetiap jalan-jalan desa Blumbungan terdapat toko warga. Walaupun demikian,
hampir 45 % dari jumlah penduduk disana menjadi PNS atau pekerja kantoran.'

Oleh karena hampir bisa dikatakan pinggiran kota, penduduk di Desa
Blumbungan bersosial pendidikan tinggi. Hampir keseluruhan warga tamatan
SMA se-derajat. Di Desa tersebut, terdapat banyak sekolah mulai dari Ra-TK-
SD-MI-SLTP-MTS. Masyarakat muda di Desa Blumbungan terbagi menjadi 2
golongan. Santri dengan status pelajar dan pelajar dengan status santri /anggar.
Bukan hanya sekolah yang ada di Desa itu, akan tetapi terdapat kurang lebih 15
pesantren berdiri disana dengan ratusan santri di dalamnya. Karena hampir

semua bahkan 99 % masyarakat disana beragama Islam dengan pelaksanaan

! Hasil wawancara dengan sekretaris Desa Blumbungan pada tanggal 13 April 2009 jam 19.00.

48
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kegiatan keagamaan yang beragam dan efektif tiap minggunya, seperti tahlilan
rutin tiap malam minggu, istigasah setiap malam selasa untuk ibu-ibu dan
sholawatan bersama untuk anak-anak setiap malam jum’at.2

Masyarakat Blumbungan terkenal memiliki sikap toleran tinggi terhadap
tetangga yang kurang mampu. Yaitu dengan mengajak mereka bekerja di rumah
mereka untuk memproduksi rokok atau keripik. Karena selain sebagai pedagang
atau PNS, masyarakat di Desa Blumbungan mempunyai home industri yang

begitu pesat diantara desa lain di Pamekasan.’

B. Deskripsi Sengketa Tanah Waris Yang Tidak Dibagi

Di Dusun Nyalaran Rt.01 Rw.31 desa Blumbungan Kecamatan Larangan
Kabupaten Pamekasan, hiduplah seorang laki-laki yang bernama H.Mostapa
Asmat bersama 1 istri yang bernama Hj. Fatimah, 5 putra dan 2 putrinya, yang
bernama Mudzakkir, Mahfudz, Jauharah (meninggal waktu kecil), Zahrah,
Mudhar (meninggal waktu kecil) dan Aliwafa.

Beliau tinggal di sebuah rumah yang terletak persis didepan pasar
Blumbungan. Di belakang rumah beliau berdiri sebuah masjid wakaf dengan

lebar 18 M dan panjang 16 M bemama Baytul Muttagin. Sedangkan, disamping

2 Hasil wawancara dengan Kepala Dusun Nyalaran pada tanggal 13 April 2009 jam 22.30 WIB.
3 Hasil wawancara dengan H.Rusdi, salah satu pemilik #ome industri rokok bermerek chair,
dengan pekerja kurang lebih 100 orang pada tanggal 14 April 2009.
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kiri beliau terdapat sekolah wakaf bernama Lembaga Pendidikan Al-Ghazali dan
beliau yang menjadi nazir dari masjid dan lembaga pendidikan tersebut.*

Ketika putra-putri beliau dewasa dan berumah-tangga, H.Mostapa Asmat
membagikan tanah kepada putra-putrinya untuk dibagun rumah. Karena pada
umumnya orang tua di Desa Blumbungan membagikan harta kepada putra-
putrinya di masa hidupnya agar dapat hidup mandiri dengan mengelola rumah
tangga sendiri di rumah masing-masing. Sedangkan, tempat tinggal orang tua
dimiliki oleh anak yang merawat beliau selama hidupnya. Begitu pula
H.Mostapa Asmat, membagikan tanah tersebut kepada putra-putrinya dan
menempati 1 rumah terpisah bersama istri walaupun sebenarnya rumah-rumah
itu berdempetan. Ketika H.Mostapa Asmat meninggal, terdapat 2 petak tanah
yang ditinggalkan oleh beliau, yaitu 1 petak tanah yang bersebelahan dengan
kediaman putra-putrinya dan 1 tanah perkebunan kecil yang biasa ditanami oleh
beliau dan putra bungsunya, yang bernama Aliwafa. Pada saat itu H.Mostapa
Asmat meninggalkan, 1 istri dan 4 anak yang sebagai ahli waris. Karena masing-
masing anak sudah mendapat rumah dari harta beliau, 2 tanah tersebut tidak
dibagikan kepada ahli warisnya dengan alasan 1 petak tanah yang berada di

sebelah kediaman putra-putrinya sebagai antisipasi kebutuhan kedepan keluarga.

* Hasil wawancara dengan Bpk. H. Yatim Makmun Ta’mir Masjid Baitul Muttagin pada
tanggal 14 April 2009.
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Sedangkan sebidang tanah kecil yang terletak diatas sungai dibawah rumah
Zahra di utara masjid, karena hanya sepetak tanah kecil saja.’

Tanah tersebut terletak dalam keadaan miring dipinggir sungai seluas
kurang lebih 153 M pecahan dari tanah seluas 2390 M yang beratas namakan
H.Mostapa Asmat. Dulu, tanah itu hanya sebuah tanah kecil yang tidak berfungsi
apa-apa. Karena hanya sebuah tanah kecil yang tidak begitu terawat, warga
sempat menjadikan tanah itu sebagai tempat pembuangan akhir (TPA) hingga
pada akhimya warga membuang sampah-sampah mercka kesungai karena
H.Mostapa Asmat mulai menanam jagung di tanah itu. Tanah itu berada
disebelah Timur sungai tidak berjempatan, yang merupakan sungai pembatas
antara Dusun Nyalaran dan Kowel.®

Berjarak 2 rumah dari sungai, terdapat pasar yang digunakan warga untuk
membeli kebutuhan mereka, demikian pula oleh warga seberang. Akan tetapi
untuk mencapai pasar tersebut warga harus melalui sungai itu, karena belum ada
jempatan yang menghubungkannya dimana secara otomatis harus melewati
tanah milik H.Mostapa Asmat yang berdempetan dengan sungai itu, hingga
beberapa tahun kemudian dibangunlah jembatan penghubung dengan batu kayu
schingga warga bisa menyeberang tanpa harus berbasah-basahan karena

melewati sungai.7

% Hasil wawancara dengan Khodijah, istri Aliwafa pada tanggal 14 April 2009.

® Hasil wawancara dengan Saudah, istri Mudzakkir pada tanggal 14 April 2009.

7 Hasil wawancara dengan Halimah, tetangga dekat H. Mustapa Asmat pada tanggal 16 April
2009.
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Seperti yang telah disebutkan diatas, bahwa dalam mengelola tanah yang
terletak diatas sungai itu, H.Mostapa Asmat ditemani oleh putra bungsunya
yang bermnama Aliwafa karena kebetulan anak tersebut mempunyai hobi
berkebun. Kebiasaan itu tetap dilaksanakan oleh putra bungsu H.Mostapa
Asmat. walaupun ayahnya telah meninggal, dia menggarap tanah itu sendirian
dengan mulai menanam bermacam-macam tumbuhan seperti cabe, singkong dan
lain-lain. Beberapa tahun kemudian, Mahfudz, putra kedua H.Mostapa Asmat
meninggal dunia kemudian disusul oleh Zahra, putri keempat H.Mostapa Asmat,
sehingga tersisa 2 putranya yang bernama Mudzakir (sulung) dan Aliwafa
(bungsu) beserta istrinya. Saat itu, Mudzakir berada di Banyuwangi dan
bertempat tinggal disana selama beberapa tahun sehingga pada akhirnya kembali
ke Blumbungan dan tinggal di tempat yang terletak kira-kira 4 Km dari
kediaman alm. Saudara-saudaranya, tepatnya Kowel. Karena rumahnya yang
diberi oleh H.Mostapa Asmat (ayahnya) dijual kepada Zahra (sebelum dia
meninggal).

Berselang beberapa tahun, istri H.Mostapa Asmat meninggal dunia dan
saat itu tinggallah 2 bersaudara yang masih hidup dengan sepetak tanah yang
berada diatas sungai. Tidak ada pembagian tanah tersebut karena hanya sepetak
tanah kecil yang tidak memungkinkan untuk dijual atau ditempati. Tanah itu
hanya sebuah tanah kecil yang cocok untuk ditanami saja dan saking kecilnya

saudara-saudari yang lain dimasa hidupnya tidak sadar akan keberadaannya.
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Oleh karena itu, Alifawa terus-menerus menanami tanah tersebut dengan
bermacam tumbuhan. Bahkan dia menanami pohon kelapa disekitar sungai untuk
memperkuat pondasi pinggir tanah tersebut agar tidak longsor karena memang
keadaan tanah dalam posisi miring dan dikhawatirkan longsor. Dengan telaten,
Aliwafa menjadikan tanah tersebut sebagai tanah yang subur dan bermanfaat
baginya dan keluarganya. Sedangkan Mudzakir, menikamati sisa hidupnya
dirumahnya dengan fasilitas yang dia dapatkan dari hasil kerjanya di
Banyuwangi beserta sumbangan dari istrinya yang bernama Sa’udah. Mudzakir
tidak mengambil apapun dari hak-hak yang terletak disekitar kediaman
saudaranya karena memang dia tidak ingin berurusan lama dengan saudaranya
yang bernama Alifawa.

Sudah bukan rahasia lagi, kedua bersaudara itu bermusuhan sampai akhir
hayat mereka. Entah karena masalah apa keduanya selalu bersitegang, tidak ada
yang tahu mengapa kedua bersaudara itu bertengkar setiap kali bertemu, baik
dalam forum resmi seperti undangan atau tanpa sengaja bertemu dijalan dan
berpapasan. Akan tetapi bukan rahasia umum pula bahwa faktor harta yang
sering kali menjadikan keduanya tidak akur.®

Aliwafa yang mewarisi watak keras H.Mostapa Asmat (ayahnya) lebih
sering emosional ketika bertemu Mudzakir yang kemudian ditanggapi dengan

saling acuh tidak acuh oleh keduanya. Sungguh pemandangan yang miris antara

8 Hasil wawancara dengan Riyadi, tetangga H. Mostapa Asmat pada tanggal 17 April 2009.
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2 bersaudara yang menjadi panutan warga sekitar, karena mereka merupakan
tokoh masyarakat yang disegani oleh warga.

Karena selama bertahun-tahun tanah tersebut tidak bermasalah, dan
Aliwafa dengan tekun merawat tanah tersebut maka pada awal tahun 90-an, dia
mengalih fungsi tanah yang pada mulanya merupakan tanah perkebunan menjadi
tanah tempat tinggal. Yaitu, dibangunnya sebuah pedepokan kecil yang terbuat
dari kayu sebagai tempat tinggal santri pen-cari ilmu yang dikelola oleh
menantunya yang bernama Mudassir Sahlan dari putri ke-3nya yang bernama
Marhamah.’

Pada saat itulah terjadi masalah kecil pertama terkait masalah tanah
tersebut. Ketika pada awal proses pembangunan pedepokan, pimpinan arsitektur
(kuli bangunan desa) yang bernama Sahramin, ditegur oleh Mudzakir karena
pembangunan diatas tanah tersebut tidak melalui izinnya padahal tanah itu
bukan milik Aliwafa. Tetapi pimpinan arsitek tersebut hanya petugas yang
diperintah untuk membangun rumah oleh seseorang yang selama ini diketahui
mengelola tanah tersebut selama bertahun-tahun dan diketahui warga merupakan
miliknya. Karena takut terhadap Aliwafa yang berwatak keras dan suka
mengeluarkan pukulan apabila sedang marah, maka Sahramin meminta izin

kepada Mudzakir untuk kembali melanjutkan pekerjaannya. Percakapan

® Hasil wawancara dengan Marhamah, Putri ke-3 Aliwafa pada tanggal 17 April 2009.
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keduanya terkesan rahasia dan tertutup terbukti dengan tidak tahunya 5 pekerja
lain yang tidak tahu terhadap teguran dari Mudzakir."’

Hanya bertahan beberapa bulan, pedepokan tersebut dirobohkan berhubung
Mudasir Sahlan pindah tempat disebelah timur pasar karena diberi tanah oleh
salah seorang warga untuk dijadikan tempat kediaman dan pelebaran pondok
pesantren yang dikelolanya dan dikembangkan olehnya sebagai pengasuh hingga
saat ini.

Pada akhir tahun 1996, Aliwafa menyuruh Sahramin beserta 5 temannya
untuk membangun rumah ditanah tersebut. Karena tanah itu sempit dan tidak
dimungkinkan bisa dibangun sebuah rumah yang layak dihuni karena terlalu
dekat dengan sungai, maka Zaini Faishol, Putra kedua Aliwafa yang akan
menempati rumah diatas tanah itu, berdasarkan pertimbangan para pekerjanya
menimbun sebagian sungai dengan tanah hingga sejajar dengan tanah tersebut,
dan mulailah para pekerja tersebut membangun pondasi untuk bakal rumah yang
akan ditempati oleh Zaini Faishol, putra ke-2 Aliwafa dan istrinya Khodijah.
Karena faktor ekonomi, pembangunan tersebut dihentikan. Saat itu, kembali
Mudzakir menegur Sahramin karena telah membangun sesuatu di atas tanah
yang bukan miliknya, tetapi Mudzakir menambahkan dengan ucapan tanah itu
adalah milik Munir (Putra tertua dari saudaranya yang bernama Zahra). Akhirnya

Sahramin menemui Munir untuk memastikannya. Dan Munir menjawab kalau

1 Hasil wawancara dengan Sunarto, salah satu pekerja bangunan rumah diatas tanah sengketa
pada tanggal 20 April 2009.
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memang seperti itu, berarti memang punya saya tetapi, saya malas berurusan
dengan paman (Aliwafa)."!

Diakui Munir bahwa tanah itu dibelinya jauh sebelum rumah itu dibangun,
dan diakui juga bahwa Munir membeli kepada Mudzakkir tanpa sepengetahuan
Aliwafa karena Mudzakkir saudara tua Aliwafa yang dirasa memiliki hak
terhadap tanah itu, dan menganggap tanah itu milik Mudzakkir karena Munir
tidak melihat satupun harta Mudzakkir di sana dan hal tersebut diakui oleh
Mudzakkir bahwa tanah itu miliknya, tetapi hanya dikelola oleh Adiknya yaitu
Aliwafa.'> 3 tahun kemudian, pembuatan rumah atas tanah tersebut diselesaikan
dengan hasil yang memuaskan mengejutkan warga karena tanah sempit tidak
layak bangungan bisa berdiri rumah kaca dan panggung atas 8 ruang. Akan
tetapi, kabar tentang kepemilikan tanah tersebut terdengar oleh Zaini. Walau
demikian, kabar tersebut ditepis oleh Aliwafa sampai akhirnya rumah tersebut
selesai dibangun.

4 tahun menempati rumah diatas tanah tersebut Zaini beserta istri dan ke-3
putra-putrinya hidup tenang. Hubungannya dengan saudara sepupunya Munir
yang merupakan tetangga dekatnya juga baik. Sampai pada awal tahun ke-4

setelah meninggalnya Aliwafa masalah tanah tersebut kembali diungkit."

' Hasil wawancara dengan Sahramin pada tanggal 21 April 2009.
12 Hasil wawancara dengan Munir pada tanggal 25 April 2009.
13 Hasil wawancara dengan Zaini pada tanggal 25 April 2009.
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Karena merasa tidak enak terhadap Munir, Mudzakir mendatangi Rusdi
sahabat Zaini dengan tujuan Rusdi memberitahukan kepada Zaini bahwa
rumahnya berdiri diatas tanah milik Munir. Saat itu, Mudzakir tidak menjelaskan
secara detail bahwa tanah tersebut dibeli atau diberikan kepada Munir, tetapi
yang jelas tanah tersebut adalah milik Munir. Rusdi-pun menemui Zaini dan
menyampaikan pesan Mudzakir selaku paman dari Zaini.

Saat itu Zaini mulai gelisah dan bingung. Di satu pihak, dia tidak tahu apa
yang harus dia lakukan. Dia hanya seorang anak yang diberi (4ibak) sebidang
tanah oleh orang tuanya untuk dibangun rumah atas persetujuan 7 saudaranya.
Akan tetapi dilain pihak, Zaini tidak bisa begitu saja menarima kabar itu karena
kenapa Mudzakir tidak menyampaikan secara langsung hal tersebut kepadanya.
Ketika hendak konfirmasi terhadap Mudzakir, beliau Mudzakir sakit dan
akhirnya meninggal dunia. Sebelum meninggal beliau sempat berusaha kuat
untuk mengatakan sesuatu terhadap Zaini, tetapi tidak mampu. Akhirnya Zaini
menanyakan kepada Mas’udah (istri Mudzakir) perihal tanah tersebut. Herannya
istri Mudzakir mengaku tidak pernah mendengar dan diceritai perihal tanah itu.
Begitu pula Subki (anak angkat Mudzakir) dia tidak pernah mendengar beliau
bercerita atau menyinggung perihal tersebut. Akan tetapi, Subki mengakui

bahwa alm. Mudzakir lebih akrab terhadap keluarga Munir dari pada keluarga
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Zaini terbukti karena beliau sering berada di rumah Munir dan sering mendapat
uang dari Munir."*

Karena buntu informasi, atas dukungan Mudatsir Sahlan, ipar sekaligus
tokoh masyarakat yang disegani disana, Zaini mencari tahu kejelasan status
tanahnya kepada kepala Desa Blumbungan (kepala desa lama, pada tahun 2007)
dan disana tanah tersebut tercatat atas nama H.Mostapa Asmat dengan nomor
kohir : 1494. blok 55 d. kelas I dengan luas kurang lebih 2390 M yang tertera
dalam SPPT nomor. 35.28.040.006.059.0011.0 atas nama K.Aliwafa. dimana
sebelumnya tanah tersebut telah melalui perjalanan panjang untuk bisa
mendapatkan legal hukum karena merupakan hasil uruk. Belakangan diketahui
bahwa luas tersebut merupakan luas keseluruhan tanah yang dimiliki oleh H.
Mostapa Asmat termasuk yang telah dibagikan kepada putra-putrinya.

Karena bukti tersebut, khawatir terjadi masalah yang tidak diinginkan
dibelakang, maka Zaini mendaftarkan diri kepada kepala Desa untuk
menyertifikat tanah tersebut atas namanya. Sesuai prosedur yang berlaku, kepala
desa meminta persetujuan pihak-pihak yang terkait salah satunya Munir untuk
menandatangi surat pernyataan bahwa tanah tersebut adalah milik Zaini. Disini

kemudian Munir menolak karena mengaku bahwa tanah itu miliknya. Akhirnya

14 Hasil wawancara dengan Subki, Putra angkat Mudzakkir pada tanggal 26 April 2009.
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kepala desa tersebut kembali mendatangi Zaini dan mengatakan bahwa ada
masalah yang harus diselesaikan terlebih dahulu sebagai syarat formal. 13

Akhirnya Zaini menyuruh Syaifur (adik kandungnya) sebagai perwakilan
darinya menanyakan kejelasan maksud Munir. Disinilah kemudian Munir
mengungkapkan bahwa dia tidak akan pernah menandatangani surat tersebut
akan tetapi memperbolehkan Zaini dan keluarga menggunakan tanah itu selama
dia hidup karena diakuinya tanah tersebut telah dibeli Munir kepada Mudzakir
walaupun tanpa ada saksi. Munir menyatakan bahwa dia telah dua kali membeli
tanah itu. pertama kepada H.Mostapa Asmat dan kedua kepada Mudzakir
walaupun kedua-duanya tanpa adanya saksi.

Dari sinilah kemudian bersitegang dimulai, dimana mufakat antara Munir
dan Zaini tidak berakhir dengan kesepakatan baik karena sama-sama
mengandalkan gengsi hingga akhirnya pihak Zaini merobohkan rumah dengan 8
kamar demi kedamaian orang tua di kubur setelah putra Munir menegaskan
bahwa tanah tersebut diperbolehkan digunakan akan tetapi bukan dimiliki. Zaini-
pun demikian, tidak rela apabila tanah itu dipakai Munir-keluarga karena dirinya
dan keluarga merasa berhak terhadap tanah tersebut. kemudian permusuhan 2
keluarga tersebut semakin memanas dan berakhir dengan permusuhan walau
kedua belah pihak berdasarkan mufakat bersama menyerahkan tanah tersebut

sebagai wakaf kepada masjid setelah sebelumnya perangkat desa yang diwakili

15 Hasil wawancara dengan Junaidi, Kepala Desa Blumbungan pada tanggal 26 April 2009.
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oleh Kepala Desa mendamaikan kedua belah pihak dengan cara menemui di
kediaman masing-masing. Karena Kepala Desa juga mempertegas bahwa kedua
belah pihak sama-sama tidak memiliki hak penuh terhadap tanah tersebut karena
nama yang tercantum dalam petok D atas nama H.Mostapa Asmat. Oleh karena
itu, Kepala Desa menyarankan untuk diselesaikan secara kekeluargaan karena
pada umumnya waris di Desa Blumbungan diselesaikan secara kekeluargaan, jika
tidak maka melalui hukum agama atau apabila tidak bisa maka melalui hukum
Negara (Pengadilan), sehingga pada akhirnya tanah tersebut diserahkan sebagai
wakaf. Setelah sebelumnya kedua belah pihak meminta saran terhadap tokoh
masyarakat setempat jalan keluar yang harus mereka lakukan. Tokoh
masyarakat, yang telah memberikan saran penyelesaian dengan jalan wakaf akan

tetapi terlupakan memberikan saran perdamaian.16

C. Faktor-Faktor Yang Melatar Belakangi Terjadinya Sengketa
Adapun faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa adalah :
1. H.Mostopa Asmat membagi tanah miliknya kepada putra-putrinya di masa
hidup berdasarkan kebutuhan sesuai dengan umumnya masyarakat dan

menyisakan 2 wujud harta, yaitu | tanah kosong dan | kebun (tanah) yang

16 Wawancara dengan K.Sulaiman Noer selaku tokoh masyarakat setempat pada tanggal 20 Juli
2009.
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terletak diatas sungai disebelah barat kediaman putrinya yang bernama
Zahra.

. Tidak ada pembagian harta waris secara pasti (berdasarkan faraidl) setelah
meninggalnya pewaris yaitu H.Mostopa Asmat kepada ahli waris, yaitu istri
beliau yang bernama H. Fatimah beserta 4 anak H.Mostopa Asmat yang
bernama Mudzakkir, Mahfudz, Zahra dan Aliwafa, berupa tanah kosong dan
tanah yang terletak di atas sungai di Desa Blumbungan-Larangan-
Pamekasan. | tanah sebagai jaminan hidup kedepan, oleh karena putra-
putrinya sudah mendapatkan jatah masing-masing sedangkan tanah ditas
sungai hanya sepetak tanah kecil saja.

. Setelah seluruh ahli waris meninggal dunia dan hanya tinggal 2 bersaudara
yaitu Mudzakkir dan Aliwafa, harta tersebut kembali tidak dibagi schingga
keduanya sama-sama merasa memiliki hak terhadap tanah seluas 30 M yang
terletak diatas sungai dan mentransaksikan atau mengalihkan tanah tersebut
kepada orang lain dengan dua cara berbeda, yaitu Mudzakkir menjualnya
kepada Munir dan Aliwafa memberikannya kepada Zaini.

. Setelah kedua bersaudara tersebut meninggal, Munir dan Zaini bersengketa
yaitu memperebutkan tanah tersebut karena merasa sama-sama berhak
terhadapnya, yaitu Munir membelinya kepada Mudzakkir dan Zaini diberi

Hibah oleh Aliwafa, Yang pada akhirnya tanah tersebut diserahkan kepada
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Masjid sebagai wakafdengan persetujuan Farihah, ahli waris dari Mahfudz,

saudara Mudzakir dan Aliwafa.



D. Silsilah Keluarga H.Mostapa Asmat
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keluarga dengan ketentuan urutan :

H.Mostopa Asmat Hj.Fatimah
l l l l l v
Mudzakkir Mahfudz Mudhar | Zahrah | Jauharah Aliwafa
Mursyid Masyhuri Maimunah
Ali Makki Zainullah Zaini F
Rahmah M. Munir Marhamah
Farihah Husni M.Subki
Mutmainah Tuffah Abd.Hamid
Sobriyah Musfirah Syaifur
Abd.Wafi Shomad
Adnan Hasirullah
Adnani
Catatan : Ketentuan garis mulai dari — s/d -------- adalah urutan kematian

a. H.Mostapa Asmat meninggal dengan ahli waris istri beserta 4 anak dan

harta berupa 1 tempat kediaman, 1 tanah kosong dan 1 petak tanah yang

berdiri diatas sungai dengan luas 30 M.
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b. Harta tersebut tidak dibagikan sampai ahli waris hanya tinggal
Mudzakkir dan Aliwafa yang mentransaksikan harta (tanah) kepada

orang lain secara penuh dengan jalan dijual dan di-//bah kan.



BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SENGKETA TANAH WARIS YANG
TIDAK DIBAGI (Studi Kasus di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan
Kabupaten Pemekasan)

A. Analisis Terhadap Faktor yang Melatar Belakangi Terjadinya Sengketa

Adapun faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa bermula ketika
H. Mostapa Asmat membagikan harta berupa tanah miliknya ketika masih hidup
kepada putra-putrinya. Pemberian yang dikategorikan scbagai hibah, yaitu
pemberian seseorang terhadap orang lain pada masa hidup tanpa mengharap
suatu imbalan, dilakukan seseorang atau beberapa orang, dari saudara kepada
saudaranya, orang tua terhadap anaknya atau dari orang lain terhadap orang lain.
Demikian pula pemberian yang dilakukan oleh H.Mostapa Asmat terhadap putra-
putrinya berupa tanah tergolong kategori hibah karena tanah tersebut merupakan
milik H.Mostapa Asmat secara sah sehingga memenuhi syarat pemilik hibah,
yaitu pemilik harta secara sempumna, oleh karena itu, pemberian tersebut
diperbolehkan bahkan dianjurkan demi kemaslahatan serta untuk menumbuhkan
rasa cinta dan kasih-sayang diantara keluarga.

H. Mostapa Asmat yang telah memberikan tanah miliknya kepada putra-
putrinya demi kelangsungan hidup keluarga mereka sejalan dengan anjuran

agama. Dimana untuk melangsungkan hidup dengan keluarga baru, putra-
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putrinya membutubkan lahan sendiri. Untuk itulah, seluruh anak H. Mostapa
Asmat mendapatkan sepetak tanah dengan luas yang sama dan berdekatan.
Setelah tanah tersebut dibagikan, masih tersisa 2 tanah kosong, dimana 1 petak
tanah yang berdekatan dengan kediamannya dijadikan sebagai tumpuan hidup
kedepan dan sebidang tanah yang satunya dikelola menjadi sebuah kebun
bersama putranya yang bernama Aliwafa. Akan tetapi setelah tanah tersebut
dibagikan, seharusnya pemegang hak atas tanah tersebut menyertifikat atau
mengalih-namakan tanah yang telah menjadi haknya. Agar status
kepemilikannya menjadi jelas, sehingga tidak terjadi perebutan hak oleh orang
lain. Selain itu, Negara memiliki peraturan yang harus diikuti oleh warga Negara
yang baik yaitu pendaftaran hak milik terhadap Negara, dimana data tersebut
berfungsi sebagai bukti tertulis kepemilikan yang menjadi data autentik
dikarenakan memiliki kekuatan hukum.' Apabila tidak bersedia mengikutinya,
padahal berpijak di bumi Indonesia, maka selayaknya mencari Negara seperti
keinginannya. Pencatatan atau pengalihan nama tersebut sesuai dengan anjuran
di dalam Qs. Al-Baqarah : 102 yang berbunyi :
P ‘;Mis)}f T gy 5 5y 150 il Gl

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya”

! Ketentuan tentang pendaftaran tanah dan segala hal yang berhubungan dengan hak milik
terdapat pasal 19-27 Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok
Agraria.
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Setelah meninggalnya H. Mostapa Asmat, harta berupa sepetak tanah
seluas 153 M yang merupakan harta peninggalan, harus dibagi kepada ahli
warisnya, karena di dalan Islam urutan hak harta peninggalan setelah perawatan,
hutang dan wasiat dilaksanakan, maka urutan selanjutnya adalah pembagian
harta waris. Akan tetapi pembagian tersebut justru diabaikan oleh keluarga besar
H. Mostapa Asmat karena dianggap sepetak tanah kecil saja, yang terletak diatas
sungai dalam keadaan tidak layak pakai. Dikarenakan setiap anak telah
mendapatkan bagian tanah yang rata sehingga pada saat itu tidak ada yang
menyinggung masalah tanah yang terletak diatas sungai itu. Hal tersebut jelas-
jelas telah menyimpang dari penggalan Qs. Al-Nisa’ : 7 yang berbunyi :

HE Bl

Penggalan ayat tersebut dengan sangat jelas menerangkan bahwa baik harta
itu sedikit atau banyak, harta waris harus dibagi kepada ahli waris yang berhak.
Tidak ditemukan satu-pun pengecualian terhadapnya. Oleh karena itu,
keteledoran yang dilakukan, yaitu pembagian waris yang seharusnya dilakukan
ternyata tidak dilakukan sebagai mana mestinya, sampai meninggalnya beberapa
ahli waris yang berhak, menyebabkan timbulnya rasa memiliki secara penuh oleh
ahli waris yang lain, yaitu Aliwafa yang merawat tanah tersebut selama
bertahun-tahun dan Mudzakkir yang sadar akan kepemilikannya terhadap tanah

ituy dimana kemudian mentransaksikan tanah tersebut sesuai dengan

kehendaknya yang berujung sengketa setelah kematian keduanya.
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Pola pikir yang dimiliki oleh Aliwafa berkenaan dengan kepemilikannya
secara mutlak terhadap tanah tersebut dilatar-belakangi oleh ketelatenannya
menghidupkan tanah tersebut menjadi sangat subur bahkan hingga mencapai
puluhan tahun. Dimana perawatan bahkan pajak tanaman dibayar olehnya. Tanah
yang seperti telah sangat mendarah-daging dengan dirinya, pastilah sangat
dianggap miliknya. Satu hal yang sempat bahkan sangat dilupakan oleh Aliwafa
bahwa pembayaran pajak bukan berarti menunjukkan kepemilikan sebagaimana
catatan kecil dalam lembar pembayaran pajak yang terdapat di pojok bawah.
Karena perawatan selama bertahun-tahun itulah, Aliwata meng-hibah-kan tanah
itu kepada putranya yang bernama Zaini. Dan Zaini, keturunan dari Alifawa yang
saat itu beranggapan bahwa tanah itu adalah milik mutlak ayahnya menerimanya
dan membangun diatasnya sebuah rumah.

Dilain pihak, Mudzakkir saudara kandung Aliwafa yang termasuk bagian
dari ahli waris H. Mostapa Asmat yang menyadari akan adanya tanah tersebut
adalah milik alm. Ayahnya menjual tanah tersebut kepada Munir, yang mana
merupakan anak dari Zahra, alm. Saudarinya (termasuk ahli waris H.Mostapa
Asmat). Pada saat itulah, dua transaksi pengalihan harta dilakukan dua orang ahli
waris secara berbeda dengan akad dan tempat yang berbeda tanpa mufakat
terlebih dahulu.

Seharusnya langkah awal yang harus dilakukan oleh ahli waris yang masih

ada pada saat kematian H. Mostapa Asmat membaginya secara rata walaupun
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tanah itu sempit dan terlalu kecil untuk dibagi. Apapun alasannya tanah tersebut
merupakan hak orang banyak (yaitu ahli waris) yang harus dibagikan sesuai

ketentuan yang ada, yaitu istri mandapat 1/8 karena ada anak, dan anak-anak H.

Mostapa Asmat mendapat bagian & dengan perbandingan 2 : 1 untuk anak laki-

laki dan anak perempuan.

Oleh sebab itu, dikarenakan tidak ada pembagian waris secara pasti yang
menjadikan kedua anak tersebut mengalihkan harta berupa tanah itu,
menimbulkan sengketa setelah Zaini, anak dari Aliwafa berusaha untuk
menyertitikat rumah yang berdiri diatas tanah waris itu yang kemudian tidak
disetujui oleh Munir selaku tetangga dekat dan termasuk ahli waris dari H.
Mostapa Asmat yang telah membeli tanah itu terhadap Mudzakkir. Karena
bersitegang yang seharusnya diselesaikan secara damai jtulah kemudian terjadi
sengketa perebutan hak milik antara Munir dan Zaini terhadap tanah waris yang
terletak di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan.
Perebutan yang mana dimata hukum Negara melemahkan keduanya, dikarenakan
tanah tersebut beratasnamakan H. Mostapa Asmat tanpa ada pengalihan nama
terhadap orang-orang tersebut diatas (Mudzakkir, Aliwafa, Munir dan Zaini),
sedangkan Mudzakkir dan Aliwafa, pihak yang mengalihkan tanah kepada

mereka telah meninggal dunia.



70

B. Analisis Hukum Islam Terhadap Sengketa Tanah Waris Yang Tidak Dibagi
5N ol 35 LS & L2305 553N ol 5 L L S5

E12,8,,

Ayat tersebut merupakan dalil bahwa baik laki-laki atau perempuan, baik
dewasa atau anak-anak, harta sedikit atau banyak, maka mereka memiliki hak
untuk mewarisi harta peninggalan dari orang tua beserta kerabatnya. Pembagian
tersebut telah dirinci pada ayat selanjutnya tidak boleh dikurangi dan ditambahi.
Karena ayat tersebut bersifat gar’7 dan tidak ada satu-pun ayat yang
membatalkan ketentuan waris tersebut. Bahkan, apabila pada saat pembagian
tersebut hadir kerabat dekatnya, maka terdapat anjuran untuk memberi mercka
sekedarnya. Hal tersebut terdapat pada ayat ke-8 surat an-Nisa’. 2

Berdasarkan Qs.An-Nisa’ : 7 tersebut, merupakan kewajiban secara mutlak
terhadap muslim yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya untuk membagi harta

peninggalan sesuai dengan bagian yang telah ditentukan pada ayat ke-11 dan 12

Surat an-Nisa’. Hukum pembagian tersebut adalah wajib karena ayat tersebut

bersifat mufkam (rif-) dan tidak ada satupun dalil yang membatalkannya.

Pelanggaran tersebut adalah dosa karena melanggar perintah Allah dan di
janjikan dengan siksa yang pedih beserta neraka. Penundaan sanksi merupakan

kemurahan Allah agar manusia yang melakukannya bertaubat dan segera

2 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al................ h. 344
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membaginya. Akan tetapi sengketa yang terjadi diatas bisa jadi merupakan siksa
yang pedih yang digambarkan pertama kali di dunia. Kewajiban tersebut

f

diperkuat dengan hadis Nabi : NS f_,mlj;.\\ ‘_,,ul- , yaitu faraid diberikan kepada

ahli warisnya.

Ayat tersebut merupakan kata perintah dimana dalam bahasa arab di sebut

dengan amar ( ,J), Melaksanakannya adalah suatu kewajiban selama tidak ada

satupun dalil yang me-nasakh-nya. Ayat-ayat waris diatas menggunakan kalam
khobar untuk menyatakannya. Sebagaimana dalam kajian wshul/ figh, bahwa
penunjukkan kata perintah dapat menggunakan latadz amar secara langsung, atau
menggunakan lafaz mudari’ yang didahului oleh lam amar atau dapat juga
menggunakan jum/ah khabariyyah? Dengan demikian, maka ayat-ayat tersebut
adalah kalimat perintah yang harus dikerjakan.

Serupa dengan ayat diatas, Hadis Nabi tersebut merupakan kata perintah

dengan menggunakan sighat amar berupa lafaz buLf yang menunjukkan kalimat

perintah lebih tegas dari ayat amar berbentuk kalam khabar yang mengandung
makna insya’ Kalimat tersebut jelas menunjukkan kewajiban yang harus

dilaksanakan. Dan hadis ini menjadi penguat ayat diatas dan ayat-ayat wari$ lain.

3 Wahbah Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islamiy, h. 219
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Ironisnya, ahli waris H.Mostapa Asmat yang terdiri dari 1 orang istri dan 4
orang anaknya tidak membagi harta peninggalannya secara rata, padahal mereka
mengetahui bahwa membagi harta waris sesuai dengan bagiannya adalah wajib.
Terbukti dengan seringnya keluarga besar tersebut diundang untuk mengajari
masyarakat sekitar segala macam ilmu pengetahuan, karena selain merupakan
tokoh masyarakat di desa tersebut, mereka selama bertahun-tahun menempuh
pendidikan di dunia pesantren salat. 1 petak tanah yang merupakan bagian dari
harta peninggalan kemudian digunakan untuk kebutuhan tajhiz mayyit telah
mengikuti urutan hak pembagian harta peninggalan dan setelah semua selesai
dengan meninggalkan harta sepetak tanah yang terletak diatas sungai seluas 153
M yang kini menjadi objek kajian sengketa harus dibagi berdasarkan bagian

masing-masing walaupun hanya sebidang tanah kecil, karena berdasarkan pada

2

ayat: =5 37 Lo Js les bahwa sedikit atau banyaknya harta tersebut harus di

bagikan kepada yang berhak tanpa ada alasan apapun. Ayat tersebut harus
dipahami secara mendalam, bahwa walaupun harta tersebut sedikit, maka tetap
dalam kategori harta waris karena tidak pernah ada yang tahu bahwa tanah kecil
bisa diperluas, dibangun rumah dan bisa membuat orang bertengkar.

Dengan sangat rinci, hukum yang berkaitan dengan waris secara khusus di
bahas di dalam al-Qur’an karena melihat keterbatasan manusia memecahkan

bagian ahli waris dengan seadil-adilnya. Ketetapan tersebut untuk menjaga hak
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para ahli waris dan untuk menghilangkan persengketaan karena perebutan
keinginan. Akan tetapi, walaupun dengan sangat terperinci uraian tersebut
termaktub di dalam al-Qur’an dengan diperkuat peraktek dan rincian dari Rasul,
di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan tepatnya ahli
waris H.Mostapa Asmat tidak mengindahkan ketentuan tersebut, menganggap
tanah tersebut tidak berarti sehingga membuat permasalahan pembagian
berlarut-larut dan menyebabkan seluruh ahli waris kecuali 2 anak meninggal
dunia dan mentransaksikan atau mengalihkan tanah tersebut padahal tidak
memilikinya secara penuh, sehingga menimbulkan persengketaan pada dua pihak
yang mendapat tanah dari mereka dengan jalan yang berbeda yaitu Ahibah dan
jual-beli. Dari penjelasan ini sangatlah jelas bahwa tanah yang hanya seluas 153
M bisa menjadi sebuah tanah luas dengan cara ditimbun yang akhirnya dapat
dibangun sebuah rumah lantai dua dengan 8 kamar. Dalam penggalan akhir

Qs.an-nisa’ : 12 yang berbunyi :

s62 2ee L7, U C
Soddo Dol ly bl e 200
Mengandung makna bahwa Allah menetapkan yang demikian itu sebagai
syari'at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha
Penyantun. Allah maha mengetahui segala hal yang telah terjadi, sedang terjadi
dan akan terjadi. Allah lebih mengetahui bahwa tanah itu akan sangat

bermanfaat apabila berada ditangan orang-orang yang berpikir. Maka, untuk
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memangkas pikiran kotor orang yang tidak punya hak terhadap tanah tersebut,
maka Allah yang mengaturnya dengan Syari’at-Nya berupa pembagian waris
secara rinci. Allah Maha Mengetahui diantara ayah dan anak kita sekalian
manakah yang lebih memberi manfaat. Dimana dua orang saudara tanpa mufakat
menjadi penyebab putusnya silaturrahmi turunan mereka sendiri yaitu Zaini dan
Munir hanya karena transaksi mereka pada tanah hak mereka sendiri. Padahal
aturan Allah bertujuan menjaga hak mereka ketika ditinggal mati oleh orang tua
atau kerabatnya.

Jika pada permasalahan yang bisa di-nalar oleh akal manusia, Allah
mewahyukan ayat-Nya secara global, akan tetapi pada ayat ini diuraikan begitu
rinci bagiannya agar manusia benar-benar mudah untuk melaksanakan
syari’atnya. Berkali-kali dalam ayat waris scbagaimana tersebut diatas,
ditekankan bahwa ketentuan ini adalah dari Allah yang harus dikerjakan. Jika
mengaku muslim dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya sebagai penyampai
Risalah-Nya, maka sedikit apapun harta tersebut harus tetap dibagikan sebagai
bentuk ketakwaan kepada pemilik syari’at, karena jika tidak, maka diganjar
dengan siksa yang pedih dan neraka sesuai dengan penggalan ayat ke-14 Qs.an-
Nisa’ diatas. Maka pada saat ini, selama masih ada ahli waris dari H.Mostapa
Asmat, maka tanah tersebut harus tetap dibagi. Karena selain mereka

mengetahui terhadap kewajiban ~mempelajarinya, mereka juga harus



75

melaksanakannya dalam dunia nyata dan mengajarkannya kepada manusia

disekitarnya. Sebagaimana sebuah magal :

AN iST JesDy olall

Bahwa ilmu tanpa pelaksanaan laksana pohon tak berbuah. Setinggi apapun
ilmu yang dimiliki oleh seseorang, jika hanya sekedar dipelajari padahal paling
sulit diperaktekkan, maka ilmu tersebut tidak ada gunanya. Sengketa yang
terjadi pada turunan keluarga H. Mostapa Asmat selain mendapatkan teguran
berupa sengketa dari Allah sebagai peringatan bahwa harta yang selama ini
berada di sekitar mereka adalah harta waris yang telah lama menunggu untuk
dibagi secara rata sesuai dengan bagian masing-masing, akan tetapi merupakan

dampak dari mengulur-ngulur bahkan identik meniadakannya. Kalimat amar
yang sering dipahami dengan kaidah g’-‘f\b )}3\ U,L; 3}:\:\1 :,»{H pada kasus ini
harus dipahami secara mendalam. Walaupun kalimat amar terkadang

menunjukkan tarakhi ketika ada kemungkinan untuk dilaksanakan pada masa

mendatang akan tetapi amr tersebut menunjukkan fawr ketika ada garinah-nya.

Maka pada kajian ini, pembagian waris sctelah kematian pewaris adalah UAJJ

(segera) karena garinah-nya adalah ahwal (keadaan) berupa sengketa yang terjadi
di karenakan pembagian yang scharusnya dilaksanakan dengan seccpatnya

menjadi tertunda bahkan terlupakan. Hal tersebut menjadi peringatan bahwa
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menunda-nunda sesuatu yang bersifat wajib yang memungkinkan terjadi hal yang
lebih dikhawatirkan lebih baik untuk menyegerakan pelaksanaannya. Seperti
perintah untuk melaksanakan sholat, tidak menunjukkan untuk dikerjakan
secepatnya, akan tetapi apabila menundanya menjadikan melalaikannya maka

lebih baik untuk menyegerakan pelaksanaannya.

Perintah berbentuk kata \}»Jf dengan sighat amar yang jelas menunjukkan

kewajiban dilaksanakan karena tidak dibatasi dengan lafaz fﬂl untuk menghapus

atau menundanya. Maka selayak-nya-lah kaidah figh yang dibuat oleh manusia
melihat pada umumnya keadaan bisa berubah mengikuti kepada keadaan yang
terjadi. Untuk itu, kewajiban membagi harta waris dengan cepat setelah
kematian pewaris adalah wajib.

Keluarga besar H.Mostapa Asmat yang pada hakikatnya merupakan tokoh
masyarakat di Desa tersebut, dimana ﬁngkah laku mereka dicontoh oleh
masyarakat sekitar, dijadikan panutan segala petuahnya, akan tetapi bersengketa
dalam masalah harta berupa sebidang tanah seluas kurang lebih 153 M yang pada
ujungnya adalah karena merupakan harta waris yang tidak dibagi, harus dipahami
sebagai cambukan pertama peringatan Allah kepada Hamba-Nya yang tidak
mengindahkan Syari’at-Nya. Diberi Adzab atau siksa di dunia dengan
persengketaan yang pelik dimana pada akhirnya para pihak sama-sama tidak

mendapatkannya secara utuh.
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Permasalahan yang terjadi seharusnya tidak berakhir dengan sengketa dan
permusuhan yang berlarut-larut dikarenakan dalam menyelesaikan suatu urusan
baik itu kecil atau besar hendaklah bermusyawarah untuk mendapatkan hasil
seperti yang diinginkan banyak pihak, hal tersebut scharusnya yang menjadi
pijakan awal yang harus dilakukan oleh kedua belah pihak yang dalam hal ini

adalah Zaini dan Munir selaku turunan H. Mostapa Asmat yang masih tersisa.

Bukankah Firman Allah yang berbunyi uaJU\ < F'LJ 45"y merupakan anjuran

yang seharusnya dipahami dengan makna yang mendalam. Sengketa yang bisa
memutus tali silaturrahmi yang sangat dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya,

sebagaimana Qs. Muhammad : 22-23
P VTP r.g PR X PP JEm e - i,)!‘,: AT e
SHERIORI D S0 3223y o 1,_3l,:\_,uot(~\,5,,ogwd.@s

B Skt

. . E_ . of 124
@ 2! (oely JReols il

"Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan
di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?. Mercka Itulah orang-
orang yang dila'nati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibutakan-Nya
penglihatan mereka’.

Dan hadis Nabi :*

* Muhyi al-Din, Riyadu al-Salihin, h. 147
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“Tidak akan masuk syurga orang yang suka memutuskan hubungan tali
persaudaraan’.

Allah memerintah kita untuk berbuat baik terhadap tetangga dekat
(tetangga yang masih memiliki hubungan kerabat, sesama muslim dan istri /
suami) dan tetangga jauh (tetangga yang bukan kerabat, berlainan agama dan
teman scjawat) sebagaimana yang tersebut dalam QS. Al-Nisa’ : 122-123. Pada
Qs. Ali Imran : 134, disebutkan bahwa Allah akan memberikan ampunan dan
syurga yang seluas-luasnya kepada orang-orang yang bertaqwa yang diantaranya
adalah orang-orang yang menahan amarahnya dan orang yang memaatkan orang
lain. Tidak baik jika bertahan dengan keangkuhan kemarahan walaupun kita
telah di-zalimi, dan merupakan pekerjaan paling mulya mematkan kesalahan
orang seperti apapun besarnya. Karena Allah Swt. saja Maha Pengampun dan
memaafkan kesalahan hamba-hamba-Nya yang bersalah atau berbuat dosa
terhadap-Nya sedangkan kita yang hanya merupakan makhluk kecil di hadapan-
Nya bersingkap congkak dengan tetap bermusuhan dengan orang lain bahkan
kerabat sendiri, maka sungguh bersiap-siap-lah untuk berada ditempat selain
syurga-Nya. Na uzubillahi min Zalik.

Watak keras yang amat terkenal dikalangan masyarakat Blumbungan
terhadap keluarga besar H. Mostapa Asmat tidak seharusnya dipertahankan
hingga turunan ke-3 ini. Bahkan mungkin keturunan lanjutan lainnya. Jawaban
keluarga besar Zaini yang merasa sakit hati terhadap perlakuan Munir terkait

pengakuannya terhadap kepemilikan tanahnya yang berkelanjutan dengan
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dibongkarnya rumah Zaini yang berdiri diatas tanah H. Mostapa Asmat bukan
harus tetap dijadikan alasan sakit hati yang berkepanjangan dihati keluarga
besarnya. Harus tetap dipahami bahwa Allah Maha Bijak, selalu memberikan
pelajaran kepada Hamba-Nya dengan kejadian yang tidak pernah terduga.
Memaafkan orang lain dengan segala ketulusan hati merupakan perbuatan terpuji.

Dan Munir, dengan perasaan sakit hati mendalam karena perbuatan tidak
mengenakkan Zaini sebelum pembongkaran rumah Zaini tidak seharusnya tetap
dengan keangkuhan menunggu Zaini yang meminta maaf. Allah lebih menyukai

tangan yang diatas dari pada yang dibawah sebagaimana ungkapan :

° oo

=wm

Dengan pemahaman tangan yang pertama kali terulur dengan niat baik
mengakhiri permusuhan lebih baik dari pada orang yang menunggu orang lain
mengulurkan tangan sebagai ungkapan permohonan maaf. Dan sungguh
tergolong penganut agama yang baik apabila perintah Allah dan Rasul-Nya
diikuti dengan benar.

Watak keras manusia yang bertahan dengan keangkuhan tidak pantas
untuk tetap dipertahankan. Zaini dan Munir sudah saatnya untuk menyadari
kekeliruannya. Pihak keluarga mendukung kebaikan perdamaian dan pembagian
secara baik dan benar, kepala desa dengan kewenangan besarnya harus benar-
benar memberikan jalan keluar terbaik untuk masyarakatnya, masyarakat tidak

semakin memperkeruh suasana dengan menambah-nambahkan cerita, dan tokoh
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masyarakat setempat harus benar-benar mengulang dan memperbanyak petuah
tentang perintah Allah yang bersifat wajib. Maha Besar Allah dengan segala
Hikmah yang terjadi di balik semua peristiwa. Semoga kita senantiasa selalu

dalam petunjuknya. Amin.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh penulis sebelumnya, dapat

diambil kesimpulan, bahwa :

1.

Deskripsi sengketa tanah waris yang tidak dibagi di Desa Blumbungan
Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan berasal dari penolakan Munir
terhadap tanah di Desa Blumbungan seluas 153 M yang terletak disebelah
barat kediamannya, yang akan disertifikati oleh Zaini. Yang diakuinya
membeli kepada Mudzakkir dan diakui Zaini diberi hibah Aliwafa. Dimana
kedua orang tersebut merupakan anak dari H. Mostapa Asmat yang mana
namanya tercantum sebagai pemilik sah tanah tersebut.

Adapun faktor yang melatar belakangi terjadinya sengketa tanah waris yang
tidak dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten
Pamekasan adalah tidak ada pembagian harta waris setelah meninggalnya
pewaris yaitu H.Mostopa Asmat kepada ahli waris karena tanah yang
ditinggalkan adalah sepetak tanah kecil saja sampai mengakibatkan sebagian
ahli waris meninggal dunia dan ahli waris yang tersisa (Aliwafa dan
Mudzakkir) mengalihkan tanah tersebut dengan cara yang berbeda karena
sama-sama merasa memiliki hak tanpa mufakat terlebih dahulu sehingga

setelah kematian keduanya, Zaini dan Munir (pihak yang menerima
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pengalihan tersebut merasa sama-sama memiliki hak terhadap tanah
tersebut) sehingga akhirnya menyebabkan sengketa.

. Adapun analisis Hukum lslam terhadap sengketa tanah waris yang tidak
dibagi di Desa Blumbungan Kecamatan Larangan Kabupaten Pamekasan
berdasarkan Qs.an-Nisa’ mulai dari ayat 7-14, harus dibagi berdasarkan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya, karena pelaksanaan
dari ayat tersebut bersifat wajib karena tidak ada satupun ayat yang
menentangnya. Ayat tersebut diperkuat dengan hadis nabi berbentuk kalimat
amar yang menunjukkan pelaksanaan yang bersifat cepat, dikarenakan terkait
dengan hak-hak harta peninggalan. Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut
berarti melanggar dari ketentuan Allah dimana orang tersebut menjadi dosa
dan dijanjikan neraka. Sengketa yang timbul merupakan dampak dari
pelanggaran tersebut, jika pembagian tersebut dilaksanakan secepat mungkin
dengan jalan musyawarah setelah meninggalnya H. Mostapa Asmat schingga
setiap ahli waris mendapatkan hak yang scharusnya diperoleh, maka tidak
akan timbul rasa memiliki terhadap tanah seluas 153 M tersebut dan tidak
akan mentransaksikannya sesuai keinginannya yang berujung sengketa
karena pihak yang menerima pengalihannya sama-sama merasa memiliki.
Bahkan saat ini, hal pertama yang harus dilakukan adalah membagi dengan
musyawarah dengan pertama kali menyambung kembali hubungan kerabat

yang sempat terputus karena keangkuhan masing-masing pihak.
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B. Saran-Saran

1.

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah :

Sebagai Hamba yang taat kepada perintah tuhan Yang Maha Kuasa,
hendaklah lebih hati-hati memahami perintah Allah khusunya kewajiban
pembagian harta waris. Tidak menyepelekan harta yang ditinggalkan
walaupun hanya sedikit karena Allah tidak memberikan toleransi untuk tidak
melaksanakannya.

Pihak yang bersengketa seharusnya mengadakan pertemuan untuk
melaksanakan musyawarah keluarga dengan agenda pembahasan perdamaian
pihak-pihak yang bersengketa, bermufakat dalam pembagiannya dengan
memberikan keputusan berbentuk konkrit dengan didukung oleh pemerintah
dan tokoh masyarakat setempat. Serta dukungan dari keluarga besar
terutama yang berpendidikan tinggi.

Masyarakat sekitar berhati-hati dalam segala peristiwa yang terjadi, tidak

memperkeruh suasana dan membantu perdamaian tersebut.
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